REPRESENTASI NILAI FEMINISME TOKOH NYAI  ONTOSOROH DALAM NOVEL BUMI MANUSIA KARYA  PRAMOEDYA ANANTA TOER  (Sebuah Analisis Wacana) by NUTRISIA SYAM, TRI AYU
 REPRESENTASI NILAI FEMINISME TOKOH NYAI 
ONTOSOROH DALAM NOVEL BUMI MANUSIA KARYA 
PRAMOEDYA ANANTA TOER 
(Sebuah Analisis Wacana) 
 
 
 
 
 
OLEH: 
TRI AYU NUTRISIA SYAM 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
JURUSAN ILMU KOMUNIKASI 
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK 
UNIVERSITAS HASANUDDIN 
MAKASSAR 
2013 
 
 
 
REPRESENTASI NILAI FEMINISME TOKOH NYAI 
ONTOSOROH DALAM NOVEL BUMI MANUSIA KARYA 
PRAMOEDYA ANANTA TOER 
(Sebuah Analisis Wacana) 
 
 
 
 
 
OLEH: 
TRI AYU NUTRISIA SYAM 
E31107026 
 
 
 
 
 
 
 
Skripsi Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar 
Sarjana Pada Jurusan Ilmu Komunikasi Program Ilmu Komunikasi 
 
JURUSAN ILMU KOMUNIKASI 
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK 
UNIVERSITAS HASANUDDIN 
MAKASSAR 
2013 
 
 
HALAMAN PENGESAHAN 
 
Judul skripsi     : Representasi Nilai Feminisme Tokoh Nyai Ontosoroh dalam 
Novel Bumi Manusia Karya Pramoedya Ananta Toer 
(Sebuah Analisis Wacana) 
Nama Mahasiswa :  Tri Ayu Nutrisia Syam 
Nomor Pokok       :  E31107026 
Telah diperiksa dan disetujui oleh pembimbing. 
        Makassar,   Oktober 2012 
Menyetujui, 
 Pembimbing I Pembimbing II 
 
 
 Drs. Sudirman Karnay, M.Si Muliadi Mau, S.Sos, M.Si  
 NIP : 196410021990021001                                NIP:197012311998021002 
 
 
 
Mengetahui, 
Ketua Jurusan Ilmu Komunikasi  
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
 
 
 
      Dr. H. Muhammad Farid, M.Si        
      NIP. 196107161987021001 
 
 
KATA PENGANTAR 
 
 
Assalamu’alaikum warhmatullahi wabarakatuh. Puji syukur kehadirat 
Allah Subhanahu wa ta’ala, Alhamdulillah, penulis penjatkan kepada Allah SWT 
yang telah memberikan nikmat umur, kesehatan, rezeki, dan wawasan yang luas 
sehingga penulis dapat menyelesaikan tugas akhir sebagai mahasiswa. Tak lupa 
penulis hanturkan salam dan shalawat kepada Baginda Rasulullah SAW sebagai 
junjungan dan suri teladan seluruh umat manusia di dunia. 
Penyusunan skripsi ini dapat terselesaikan dengan adanya bantuan dan 
dukungan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, pada kesempatan ini penulis 
mengucapkan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada : 
1. Kedua orang tua, Ayahanda NurSyam dan Ibunda Hj. Syamsiah Pane atas 
segala do’a, dukungan, dan motivasi demi keberhasilan penulis. 
2. Kepada satu-satunya kakak kandung, Resky Maulana Syam. 
3. Pembimbing I, Bapak Drs.Sudirman Karnay, M.Si, dan Pembimbing II 
Bapak Muliadi Mau S.Sos, M.Si, yang dengan penuh kesabaran dan murah 
hati mendukung, membimbing, serta memberi tambahan pengetahuan 
pada penulis dalam proses pengerjaan skripsi ini hingga selesai. 
4. Ketua Jurusan Ilmu Komunikasi, Bapak Dr. Muh. Farid, M.Si. beserta 
seluruh Dosen Pengajar Jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial 
dan Ilmu Politik Universitas Hasanuddin.  
 
 
5. Teman- teman yang sudah bersedia meluangkan waktu untuk membantu 
penulis, Sri Aslinda, Anita Kusumawardana, Resty Fauziah dan Sitti Ulfah 
Rani. Tanpa bantuan kalian, mustahil skripsi ini dapat terselesaikan. 
6. Keluarga Besar CALIST07, atas do’a dan dukungannya kepada penulis. 
7. Kanda-kanda TRUST 06, Adik-adik CURE 09, GREAT 10 dan seluruh 
keluarga besar Korps Mahasiswa Ilmu Komunikasi (KOSMIK) Unhas 
8. Para staf akademik Jurusan Ilmu Komunikasi, Ibu Suraidah, Bapak 
Amrullah, Pak Ridho, Pak Herman, serta para staf akademik Fakultas Ilmu 
Sosial dan Ilmu Politik, Ibu Liny, Pak Saleh. 
9. Untuk semua seorang yang pernah penulis kenal dan telah mengajarkan 
banyak hal yang bermanfaat. 
 
Makassar,  28 Mei 2013 
  
 
Tri Ayu Nutrisia 
Syam 
 
 
 
ABSTRAK 
 
TRI AYU NUTRISIA SYAM. Representasi Nilai Feminisme Tokoh Nyai 
Ontosoroh Dalam Novel Bumi Manusia Karya Pramoedya Ananta Toer( 
dibimbing oleh  Sudirman Karnay,  dan Muliadi Mau,) 
Tujuan penelitian ini adalah:(1). Untuk mengetahui isi pesan yang ingin di 
sampaikan Pramoedya Ananta Toer dalam novel Bumi Manusia; (2).  Untuk 
mengetahui representasi nilai feminisme tokoh Nyai Ontosoroh dalam novel Bumi 
Manusia karya Pramoedya Ananta Toer.. 
Penelitian ini dilaksanakan di kota Makassar selama kurang lebih enam 
bulan, yaitu sejak bulan November 2012 hingga April 2013. Tipe penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan cara penulisan deskriptif.  
Pengumpulan data berupa buku Bumi Manusia karya Pramoedya Ananta 
Toer serta sejumlah data yang terkait dengan objek penelitian yang dikaji seperti 
seperti berita-berita terkait, biografi penulis/penerjemah dan dokumen-dokumen 
lainnya. Penelitian pustaka dengan mengkaji dan mempelajari berbagai literatur 
yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti untuk mendukung asumsi 
sebagai landasan teori permasalahan yang dibahas. Penelusuran data online, yaitu 
menelusuri data dari media online seperti internet sehingga peneliti dapat 
memanfaatkan data informasi online secepat dan semudah mungkin serta dapat 
dipertanggungjawabkan secara akademis. Peneliti memilih sumber-sumber data 
online yang kredibel dan dikenal banyak kalangan. Analisis data yang digunakan 
peneliti dalam penelitian ini adalah analisis wacana yang dikembangkan oleh Sara 
Mills. 
Hasil penelitian, pada dasarnya, Pram mengangkat ketidakadilan yang 
dialami oleh orang-orang tertentu dalam novel ini. Salah satu caranya adalah 
dengan menggambarkan pelanggaran hak-hak maupun pendiskreditan keberadaan 
mereka. Melalui Bumi Manusia, Pram ingin mengingatkan kita bahwa semua 
orang mempunyai hak yang sama dan orang lain harus menghormati hak-hak 
tersebut tanpa melihat status, jabatan, suku, bangsa, maupun jenis kelaminnya. 
Pramoedya mencoba mengungkapkan ketidaksetujuan/penentangannya terhadap 
segala bentuk tindakan diskriminasi. Pramoedya yang menentang 
diskrimkriminasi termasuk juga diskriminasi terhadap perempuan dipengaruhi 
oleh orang-orang yang berada di lingkungannya, terutama sang Ibu yang 
mempengaruhi penggambaran tokoh Nyai Ontosoroh. Melalui tokoh Nyai 
Ontosoroh Pramoedya memrepresentasikan nilai feminisme liberal dalam 
karyanya. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Perempuan Indonesia mempunyai kesulitan dan pengalaman yang 
sama seperti perempuan-perempuan yang berada di negara yang masih 
mempertahankan patriarki atau struktur sosial yang menempatkan 
kekuasaan terpusat pada laki-laki. Dan hal ini juga bergantung dengan 
sistem budaya, ekonomi, sosial dan politik di Negara masing-masing. 
Indonesia masih kental dengan ideologi gender patriarki yang 
menempatkan laki-laki atau lebih tepatnya kekuasaan segelintir laki-laki 
sebagai pemenang hegemoni. 
Posisi perempuan sering muncul sebagai simbol kehalusan, 
emosional, sesuatu yang bergerak lamban, bahkan kadang berhenti. 
Perempuan begitu dekat dengan idiom-idiom seperti 
keterpurukan,ketertindasan, bahkan pada “konsep” yang terlanjur diterima 
oleh sebagian besar masyarakat kita bahwa mereka adalah “objek” bukan 
“subjek” bagi kaum laki-laki. Termasuk dalam norma mengenai 
seksualitas, antara lain bahwa perempuan harus perawan, laki-laki 
dianjurkan untuk “mencari pengalaman”, laki-laki dianggap paling 
dominan dorongan seksualnya, perempuan lebih pasif dan reseptis. 
Menurut Foucoult sebagaimana dikutip Weeks dalam Suryakusuma 
(2012:166) seks bukan sekedar dilihat sebagai sarana reproduksi atau 
 
 
sumber kesenangan, namun juga telah menjadi keberadaan kita, atau 
tempat istimewa dimana kebenaran diri kita berada. 
Fenomena yang terjadi akibat bias gender tersebut mengalami 
berbagai fenomena gender dimasyarakat diantaranya adalah (1) fenomena 
subordinasi dan marjinalisasi perempuan,subordianasi adalah anggapan 
posisi salah satu pihak berada dibawah atau menjadi tidak penting 
dibanding pihak lain dan marjinalisasi perempuan adalah menempatkan 
atau menggeser perempuan ke pinggiran. (2) fenomena beban kerja yang 
berlebihan. Dan (3) fenomena streotipe pada perempuan (Relawati, 
2011:9-10). 
Istilah gender sendiri masih banyak yang kurang mengerti dan 
menempatkan posisinya sama dengan seks atau jenis kelamin. Seks atau 
jenis kelamin mengacu kepada perbedaan biologis, sedangkan gender 
mengacu pada kosntruksi sosial yang dibentuk oleh masyarakat dalam 
kaitannya relasi antara laki-laki dan perempuan tentang peran dan 
tugasnya sehingga bukan dibentuk karena kodrat seperti halnya laki-laki 
dan perempuan yang dibedakan karena jenis kelamin. 
Gerakan feminis adalah gerakan kaum wanita untuk menolak 
segala sesuatu yang memarginalisasikan, disubordinasikan dan 
direndahkan oleh kebudayaan yang dominan, baik dalam bidang politik, 
bidang ekonomi dan bidang sosial pada umumnya. Perjuangan perempuan 
melawan keterkaitan pada hubungan  kekuasaan yang menempatkan lebih 
 
 
rendah dari laki-laki, memiliki perjuangan seumur hidup. Perjuangan ini 
dimulai dari akhir abad 18 di Amerika Serikat hingga jaman sekarang 
yang ada hampir di seluruh dunia. Perjuangan teori dan gerakan sosial ini 
juga mengalami pasang surut, Harlan (Haryanto, 2012:102) mencatat 
feminisme sebagai gerakan mengalami kemenangan pertama pada tahun 
1920 ketika  konstitusi Amerika Serikat mengakui hak pilih perempuan 
dan gerakan feminisme mengalami kemunduran ketika terjadi depresi 
ekonomi yang melanda hampir seluruh Negara pada tahun 1930. Gerakan 
feminisme mengalami revitalisasi pada dekade-dekade setelah perang 
dunia ke-2 serta semakin meluas pada era globalisasi berkat dukungan 
teknologi dan organisasi-organisasi. 
Menurut Sobary dalam Suranto (1998:19), posisi perempuan di 
dalam kesenian kita (dalam film dan kesusastraan, termasuk dongeng, 
yang merupakan bagian tradisi lisan), di dalam hukum (termasuk hukum 
adat), dan di dalam agama, tampaknya menggambarkan ketertindassan 
yang sudah begitu mapan dan berkepanjangan. Kemampanan ini 
memposisikan laki-laki maupun perempuan untuk cenderung 
melupakannya, hal ini tidak dianggap persoalan  
Media massa merupakan bagian penting dalam penyebaran 
informasi dan wacana termasuk wacana tentang perempuan dan gerakan 
feminis. Media massa terbagi atas dua yaitu media elektronik dan media 
cetak. Media massa membentuk opini masyarakat tentang budaya, sosial 
dan ekonomi. Hal ini menyebabkan apapun yang ditampilkan oleh media 
 
 
massa menjadi sebagai suatu kebenaran yang membentuk pola pikir serta 
mengkontruksi kehidupan sosialnya yang mengubah sikap, persepsi dan 
perilaku kesehariannya. 
Pembentukan opini masyarakat dari media massa bukan hanya dari 
televisi maupun surat kabar. Buku menjadi salah satu media massa, 
melalui buku seseorang dapat menyampaikan pemikiran dan pendapatnya 
kepada khalayak luas. Buku dianggap sebagai media paling dapat 
dipercaya sehingga banyak menggunakannya sebagai referensi. Novel 
adalah salah satu jenis buku. Novel adalah sebuah teks naratif kisah yang 
merepresentasikan suatu situasi yang dianggap mencerminkan kehidupan 
nyata atau untuk merangsang imajinasi (Danesi, 2010:75). 
Novel Bumi Manusia merupakan buku pertama dari tetralogi Buru 
karya Pramoedya Ananta Toer yang dibuatnya pada tahun 1975 ketika 
masih mendekam di pulau Buru. Pada awalnya sebelum Pramoedya 
menulisnya, di tahun 1973 beliau telah menceritakannya secara berulang-
ulang pada teman-temannya. Setelah bebas dari tahanan pada april 1980 
Pramoedya Ananta Toer, Hasjim Rahman pemimpin redaksi Bintang 
Timur, dan Joesoef Isak mantan wartawan Merdeka berdiskusi dan sepakat 
untuk menerbitkan tulisannya. Pada tanggal 25 Agustus 1980 cetakan 
pertama diterbitkan oleh Hasta Mitra dan dalam 12 hari sekitar 5000 
eksemplar telah terjual. Selama tahun 1980 Hasta Mitra telah membuat 
cetakan ketiga dan berhasil menjual sebanyak 10.000 eksemplar. 
 
 
Novel Bumi Manusia mendapatkan pelarangan terbit pada 
tahun1981 setahun setelah diterbitkannya oleh kejaksaan agung. Alasan 
pelarangan yang dilakukan oleh kejaksaan agung dengan tuduhan 
propaganda ajaran-ajaran Marxisme-Leninisme dan Komunisme padahal 
dalam novel tidak pernah disebutkan ajaran-ajaran tersebut. Dengan 
keputusan pelarangan terbit dari kejaksaan agung tersebut semua novel 
diperintahkan untuk penarikan kembali dari 20.000 eksemplar hanya 972 
eksemplar yang diterima oleh kejaksaan agung. 
Bumi Manusia berlatar belakang kolonial Hindia Belanda, dan 
Minke yang merupakan tokoh utama adalah salah seorang pelajar pribumi 
yang bersekolah di HBS. Minke sangat pandai dalam menulis, tulisannya 
telah diterbitkan oleh Koran-koran Belanda pada saat itu yang membuat 
banyak orang terkagum-kagum. Minke digambarkan sebagai seorang yang 
berani melawan ketidakadilan dalam negerinya melalui tulisan-tulisannya. 
Minke bertemu dengan seorang perempuan cantik berketurunan Indonesia 
Belanda yang bernama Annelise dimana pada akhirnya menjadi istrinya. 
Annelise merupakan anak dari seorang nyai yang dipanggil sebagai Nyai 
Ontosoroh. 
Nyai pada zaman kolonial Hindia Belanda merupakan perempuan 
yang tidak memiliki norma kesusilaan karena statusnya sebagai istri 
simpanan. Memiliki status sebagai nyai membuatnya menderita karena 
tidak mempunyai hak asasi manusia yang sepantasnya. Meski seorang nyai 
melahirkan anak dari seorang Eropa, pemerintah Belanda tidak pernah 
 
 
mengangap perkawinan itu syah. Pemerintah Hindia Belanda hanya 
mengakui anak yang lahir tapi tidak perempuan yang menjadi gundik. 
  Nyai Ontosoroh atau Sanikem adalah anak dari seorang juru tulis 
pada pabrik gula di Tulangan bernama Sastrotomo. Dia termasuk tipe laki-
laki yang gila kuasa dan kekayaan. Dihormati karena satu-satunya orang 
yang mampu baca tulis di desa. Sostrotomo bercita-cita menjadi seorang 
juru bayar, dia melakukan apa saja untuk mencapai cita-cita itu tak segan 
menjilat dan berkhianat. Sanikem dijadikan gundik atas kehendak ayahnya 
sendiri yang dijualnya pada seorang Belanda bernama Herman Mellema 
dengan imbalan gulden dan jabatan sebagai juru bayar. 
Semua itu tidak berarti bagi Sanikem yang telah merasa harga 
dirinya direbut.  Ia dendam kepada orang tuanya, lantas ia berusaha 
bangkit dengan belajar segala pengetahuan Eropa agar dapat diakui 
sebagai seorang manusia. Dia belajar tata niaga, belajar bahasa Belanda, 
membaca media Belanda, belajar budaya dan hukum Belanda. Sebab dia 
berharap pada suatu hari semua pengetahuan itu akan berguna untuk 
dirinya dan anak-anaknya. Nyai Ontosoroh berpendapat untuk melawan 
penghinaan, kebodohan, kemiskinan dan sebagainya hanya dengan belajar. 
Nyai Ontosoroh tidak hanya bisa baca tulis dan berbahasa Belanda 
tanpa cela, ia bahkan memimpin perusahaan keluarga. Menjadi ibu tunggal 
bagi Robert dan Annelies Mellema, juga bisa bersolek dengan necis 
layaknya priyayi, meski darah biru tak pernah mengalir dalam tubuhnya. 
 
 
Nyai Ontosoroh berperan besar bagi Minke, tokoh utama dalam Tetralogi 
Pulau Buru. Minke adalah menantu Nyai Ontosoroh, ia menikahi 
Annelies. 
Konflik pun terjadi, suami Nyai Ontosoroh, Herman Mellema 
dibunuh. Statusnya sebagai penguasa pabrik goyah, dia sadar dirinya 
gundik yang tidak memiliki hak sedikit pun untuk memiliki perusahaan 
termasuk anaknya sendiri. Ia tak mau menyerah begitu saja, lantas bangkit 
melawan untuk mempertahankan haknya bersama Minke 
menantunya.  Tapi apa daya sekuat apa pun melawan, Nyai Ontosoroh 
hanya seorang Nyai. Dia benar-benar tak berkutik di hadapan hukum 
kolonial Belanda. 
Mereka kalah di hadapan peradilan kolonial Belanda. Annelies 
Mellema diambil oleh orang-orang Belanda. Minke kekasihnya tak 
mampu berbuat banyak. Semua orang melepas kepergian Annelies dengan 
duka. 
Melalui penggambaran Pramoedya Ananta Toer di atas Bumi 
Manusia melalui penggambaran tokoh Nyai Ontosoroh merupakan salah 
satu novel yang berhasil menyuarakan gabungan isu ideologis terhadap 
perempuan yang memperjuangkan haknya dalam bidang ekonomi, hukum, 
politik dan kehidupan sosial dalam dampak kolonialisme. Sehingga 
penulis merasa tertarik untuk meneliti tentang feminisme. 
 
 
Representasi nilai feminisme ini dianalisis dengan teori analisis 
Sara Mills karena teori ini memusatkan perhatian bagaimana posisi-posisi 
aktor ditampilkan dalam teks. Selain itu Sara Mills juga memusatkan 
perhatian pada bagaimana pembaca dan penulis ditampilkan dalam teks.  
Berdasarkan hal-hal yang dipaparkan di atas, penulis tertarik dan 
memilih untuk mengkaji novel Saman ke dalam bentuk skripsi dengan 
judul :  
Representasi Nilai Feminisme Tokoh Nyai Ontosoroh dalam Novel 
“Bumi Manusia” karya Pramoedya Ananta Toer 
(Sebuah Analisis Wacana) 
B. Rumusan Masalah 
1. Apa isi pesan yang ingin di sampaikan Pramoedya Ananta Toer dalam 
novel Bumi Manusia. 
2. Bagaimana representasi nilai feminisme tokoh Nyai Ontosoroh dalam 
novel Bumi Manusia karya Pramoedya Ananta Toer. 
 
 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
a. Tujuan penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, maka  
tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah: 
 
 
1. Untuk mengetahui isi pesan yang ingin di sampaikan Pramoedya 
Ananta Toer dalam novel Bumi Manusia. 
2. Untuk mengetahui representasi nilai feminisme tokoh Nyai 
Ontosoroh dalam novel Bumi Manusia karya Pramoedya Ananta 
Toer. 
b. Kegunaan penelitian 
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Secara teoretis 
Penelitian ini diharapkan mampu menambah hazanah keilmuan dari 
jurusan ilmu komunikasi khususnya bagi perkembangan penelitian 
yang berbasis kualitatif. Di samping itu, penelitian ini juga 
diharapkan dapat dijadikan referensi bagi kajian analisis teks sebagai 
salah satu kajian ilmu Komunikasi.  Selain itu, penelitian dapat 
dijadikan sebagai bahan rujukan bagi mahasiswa komunikasi yang 
ingin mengkaji tentang analisis wacana. 
2. Secara praktis 
Secara paraktis penelitian ini diharapkan dapat merefleksikan 
representasi nilai feminism tokoh Nyai Ontosoroh yang terdapat 
dalam novel Bumi Manusia karya Pramoedya Ananta Toer sehingga 
dapat memberikan manfaat bagi civitas akademika pada khususnya 
dan masyarakat pada umumnya. Penelitian ini juga sebagai salah 
satu syarat meraih gelar kesarjanaan pada Jurusan Ilmu Komunikasi, 
Universitas Hasanuddin. 
 
 
D. Kerangka Konseptual 
1. Novel sebagai Media 
Novel merupakan sebuah teks naratif. Novel menceritakan kisah 
yang merepresentasikan suatu situasi yang dianggap mencerminkan 
kehidupan nyata atau untuk merangsang imajinasi. Seiring dalam 
proses pengisahannya novel merujuk secara langsung atau tidak 
langsung ke teks-teks lain. Hal ini mendatangkan adanya suatu rasa 
saling terkait ketatanan signifikasi lebih besar yang melahirkannya.  
  Aspek penarasian dinyatakan sebagai intertekstualitas. Interteks 
adalah teks narasi lain yang dimainkan oleh sebuah novel melalui 
pengutipan atau implikasi. Bisa dikatakan ini adalah teks yang terletak 
di luar teks utama. Sebuah novel juga bisa memiliki subteks, yaitu 
kisah secara implisit terkandung di dalamnya yang mendorong sebuah 
narasi di permukaan (Danesi, 2010:75). 
2. Bahasa, Teks, Konteks dan Makna 
 Bahasa 
Bahasa adalah penggunaan kode yang merupakan gabungan 
fonem, sehingga membentuk kata dengan aturan sintaks untuk 
membentuk kalimat yang memiliki arti (Wikipedia). Bahasa 
menjadi bagian paling penting dalam kehidupan manusia, seperti 
yang dikatakan oleh Saussure semua orang yang mengenal dunia 
ditentukan oleh bahasa (LittleJohn, 2009:156). Barthes 
berpendapat bahasa adalah sebuah sistem tanda yang 
 
 
mencerminkan asumsi-asumsi dari suatu masyarakat tertentu dalam 
waktu tertentu (Sobur, 2009:63) 
Bahasa bukan hanya mencerminkan realitas, tetapi juga 
dapat menciptakan realitas. Kita bisa mengacu pada konsepsi 
Saussure mengenai tanda (sign). Dalam setiap tanda selalu terdapat 
penanda (signifier) dan tertanda (signified). Tertanda menunjuk 
pada konsep sementara penanda adalah bunyi ujaran, tulisan, 
gambar, kata yang mewakili tertanda. Tertanda di sini mengacu 
pada konsep bukan objek itu sendiri (Eriyanto, 2009:120). 
Menurut Saussure (Liitlejohn, 2009:155-156) bahwa bahasa 
yang berbeda menggunakan kata-kata yang berbeda untuk hal yang 
sama dan biasanya tidak ada hubungannya secara fisik antara 
sebuah kata dan acuannya. Tetapi menurut Holmes (2001) 
perbedaan bahasa erat hubungannya dengan masalah kekuasaan 
yang dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu usia, gender, 
kedudukan, dan relasi pembicaraan dilakukan, dan tujuan 
pembicaraan itu sendiri (Kunjtara, 2012:2). 
 Teks 
Sebuah teks adalah jalinan unsur secara bersama-sama dari 
sebuah atau beberapa kode yang mengungkapkan sesuatu (Danesi, 
2010:52). Menurut Guy Cook (Eriyanto, 2009:9) teks adalah 
semua bentuk bahasa, bukan hanya kata-kata yang tercetak di 
 
 
lembar kertas, tetapi juga semua jenis ekspresi komunikasi, 
ucapan, musik, gambar, efek suara, citra dan sebagainya. 
De Beaugrande dan Dressler (Titscher, 2009:34) 
mendefenisikan teks sebagai sebuah “peristiwa komunikatif” yang 
harus memenuhi beberapa syarat yaitu tujuh kriteria teks. 
Kriterianya sebagai berikut: (1) Kohesi berkaitan dengan 
komponen dan permukaan tekstual, yakni keterhubungan ‘sintaksis 
teks’ bagaimana kalimat (bentuk, sususan) yang dipilih. (2) 
Koherensi (semantik tekstual) menyusun makna sebuah teks. (3) 
Intensionalitas berhubungan dengan sikap dan tujuan produser 
teks. (4) Akseptabilitas merupakan cerminan intensionalitas. 
Sebuah teks harus diakui oleh resipien-resipien dalam sebuah 
situasi tertentu. (5) Informativitas mengacu pada kuantitas 
informasi baru atau yang diharapkan dalam teks. Informativitas 
tidak hanya berhubungan dengan kuantitas, namun juga kualitas 
dari hal yang ditawarkan. (6) Situasional berarti bahwa konstelasi-
pembicaraan dan situasi tuturan memainkan peran penting dalam 
pemroduksian teks (Wodak dkk, 1989 dalam Titscher, 2009: 36). 
(7) Intertekstualitas menyatakan bahwa suatu teks hampir selalu 
terkait dengan wacana sebelumnya, atau wacana yang muncul 
secara bersamaan dan, di sisi lain, intertekstualitas juga 
menyiratkan kalau ada kriteria formal yang menghubungkan teks-
 
 
teks tertentu dengan teks-teks lain dalam genre-genre atau jenis 
teks-teks tertentu. 
 Konteks 
Konteks adalah lingkungan yang dimasuki sebuah kata 
(Keraf, 2010: 67). Seperti halnya yang juga disebutkan oleh Guy 
Cook (Eriyanto, 2009:9) konteks yaitu memasukkan semua situasi 
dan hal yang berada di luar teks dan mempengaruhi pemakaian 
bahasa, seperti partisipan dalam bahasa, situasi dimana teks 
tersebut diproduksi, fungsi yang dimaksudkan dan sebagainya. 
Konteks dapat membuat perbedaan pengertian yang sangat 
menyolok. Bahkan kombinasi yang sama dari kata-kata dapat 
menghasilkan makna yang sangat berbeda dalam lingkungan 
kontekstual yang berlainan (Keraf, 2009:67). Konteks menurut 
Keraf terbagi atas dua yaitu konteks nonluingistik dan konteks 
lungistik. Konteks nonlingustik mencakup dua hal yaitu hubungan 
antara bahasan dan barang atau hal, dan hubungan antara bahasa 
dan masyarakat atau yng disebut dengan konteks sosial. Konteks 
linguistik adalah hubungan antara unsur-unsur bahasa yang satu 
dengan unsur bahasa yang lain. 
 Makna 
Makna adalah pertalian antara bentuk dan refrensi. Reaksi 
yang ditimbulkan pada orang yang mendengarkan sehingga 
 
 
membentuk pengertian atau tindakan atau kedua-duanya 
(Keraf,2010: 25-26) 
Pada umumnya makna dibedakan atas makna yang bersifat 
denotatif dan makna yang bersifat konotatif. Makna bersifat 
denotatif karena makna itu menunjuk kepada suatu referen, konsep, 
atau ide tertentu dari suatu referen. Makna bersifat konotatif adalah 
suatu jenis makna dimana situmulus dan respons mengandung 
nilai-nilai emocional (Keraf, 2010: 27-29) 
3. Konstruksi Realitas Sosial 
Dalam penjelasan ontologi paradigma konstruktivis, realitas 
merupakan konstruksi sosial yang diciptakan oleh individu. Namun 
demikian kebenaran suatu realitas sosial bersifat nisbi, yang berlaku 
sesuai konteks spesifik yang dinilai relevan oleh pelaku sosial (Hidayat 
dalam Bungin, 2008:187).  
Dalam pandangan paradigma defenisi sosial, reralitas adalah hasil 
ciptaan manusia kreatif melalui kekuatan konstruksi sosial terhadap 
dunia sosial disekelilingnya. Max Weber melihat realitas sosial sebagai 
perilaku sosial yang memilki subjektif, karena itu perilaku memiliki 
tujuan dan motivasi. Pada kenyataannya, realitas sosialtidak berdiri 
sendiri tanpa kehadiaran individu baik di dalam maupun di luar realitas 
tersebut. Realitas sosial memiliki makna, manakala realitas sosial 
dikonstruksi dan dimaknakan secara subjektif oleh individu lain 
sehingga memantapkan realitas secar objektif (Bungin, 2008:188-189). 
 
 
Menurut Berger dan Luckman realitas sosial tersebut adalah 
pengetahuan yang bersifat keseharian yang hidup dan berkembang di 
masyarakat, seperti konsep, kesadaran umum, wacana publik, sebagai 
hasil konstruksi sosial. Realitas sosial dikonstruksi melalui proses 
eksternalisasi, objektivitas, dan internalisasi (Bungin, 2008:192). 
Proses realitas sosial konstruksi yang dikemukan oleh Berger dan 
Luckman yaitu (1) tahap eksternalisasi ini berlangsung ketika produk 
sosial tercipta di dalam masyarakat, kemudian individu 
mengekternalisasikan (penyesuain diri) ke dalam dunia sosio-kulturnya 
sebagai bagian dari produk manusia. (2) tahap objektivitas produk 
sosial, terjadi dalam dunia intersubjektif masyarakat yang 
dilembagakan. Pada tahap ini sebuah produk sosial berada pada proses 
intitusinalisasi, sedangkan individu dikatakan memanifestasikan diri 
dalam produk-produk kegiatan manusia. (3) tahap internalisasi, 
pemahaman atau penafsiran yang langsung dari suatu peristiwa 
objektif sebagai pengungkapan makna (Bungin, 2008:194-197). 
4. Pendekatan Analisis Wacana kritis 
Analisis wacana adalah studi mengenai bahasa atau pemakaian 
bahasa,. Menurut Crystal analisis wacana memfokuskan pada struktur 
secara alamiah terdapat pada bahasa lisan, sebagaimana banyak 
terdapat dalam wacana seperti percakapan, wawancara, komentator 
dan ucapan-ucapan (Eriyanto, 2009:2). 
 
 
Analisis wacana melihat bahasa sebagai faktor penting yakni 
bagaimana bahasa digunakan untuk melihat ketimpangan kekuasaan 
yang terjadi. Mengutip Fairclough dan Wodak, analisis wacana kritis 
menyelidiki bagaimana melalui bahasa kelompok sosial yang ada 
saling bertarung dan menunjukkan versinya masing-masing (Eriyanto, 
2009:7-8). Analisis wacana kritis mempertimbangkan konteks dari 
wacana, seperti latar,situasi, peristiwa dan kondisi. Mengikuti Guy 
Cook, analisis wacana kritis juga memeriksa dari komunikasi: siapa 
yang mengkomunikasikan dengan siapa dan mengapa; dalam jenis 
khalayak dan situasi apa; melalui medium apa; bagaimana perbedaan 
tipe dari perkembangan komunikasi; dan hubungan untuk setiap 
masing-masing pihak (Bungin, 2009:8-9). 
Diskursus menurut Foucault dalam Sara Milss (2007:9) adalah 
“sekelompok statement yang dapat diindividualiskan”. Kelompok 
ucapan yang tampak diatur melalui cara tertentu dan dianggap memilki 
suatu koherensi dan kekuatan umum. 
Adapun analisis wacana kritis yang digunakan untuk dijadikan 
perangkat analisis dalam penelitian adalah analisis wacana Sara Mills. 
Sara Mills memusatkan perhatiannya pada wacana mengenai 
feminisme: bagaimana wanita ditampilkan dalam teks, baik dalam 
novel, gambar, foto, ataupun dalam berita. Titik perhatian dari 
perspektif wacana feminis adalah menunjukkan bagaimana teks bias 
dalam menampilkan wanita (Eriyanto, 2009:199). 
 
 
Analisis wacana Sara Mills lebih melihat bagaimana posisi-posisi 
aktor ditampilkan dalam teks. Posisi-posisi ini dalam arti siapa yang 
menjadi subjek pencerita dan siapa yang menjadi objek pencerita akan 
menentukan bagaimana struktir teks dan bagaimana makna 
diperlakukan dalam teks secara keseluruhan. Mills juga memusatkan 
perhatian pada bagaimana pembaca dan penulis ditampilkan dalam 
teks (Eriyanto, 2009:200). 
Berikut ini kerangka analisis wacana kritis Sara Mills:  
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Tingkat Yang Ingin dilihat 
Posisi Subjek-Objek Bagaimana peristiwa dilihat, dari kacamata siapa 
peristiwa itu dilihat. Siapa yang diposisikan 
sebagai pencerita (subjek) dan siapa yang 
menjadi objek yang diceritakan. Apakah masing-
masing aktor dan kelompok sosial mempunyai 
kesempatan untuk menampilkan dirinya sendiri, 
gagasan ataukah kehadirannya, gagasan yang 
ditampilkan oleh kelompok/orang lain. 
Posisi Penulis-Pembaca Bagaimana posisi pembaca ditampilkan dalam 
teks. Bagaimana pembaca memposisikan dirinya 
dalam teks yang ditampilkan. Kepada kelompok 
manakah pembaca mengidentifikasi dirinya. 
 
 
r : Eriyanto, Analisis Wacana 2009 
Dalam kerangka analisis di atas Sara Mills menekankan pada posisi 
subjek dan objek, bagaimana satu pihak, kelompok, orang, gagasan, 
atau peristiwa ditampilkan dengan cara tertentu dalam wacana yang 
mempengaruhi pemaknaan ketika diterima oleh khalayak. Berbeda dari 
analisis dari tradisi critical linguistik Mills lebih menekan pada 
bagaimana posisi dari berbagai aktor sosial, posisi gagasan, atau 
peristiwa ditempatkan di dalam teks. Posisi tersebut pada akhirnya 
menetukan bentuk teks yang hadir di tengah khalayak. Dalam konspesi 
Sara Mills, kita perlu mengkritisi bagaimana suatu peristiwa ini 
ditampilkan dan bagaimana pihak-pihak yang terlibat itu diposisikan 
dalam teks ( Eriyannto, 2009:2001). 
Sara Mills berpandangan dalam suatu teks posisi pembaca 
sangatlah penting dan harus perhitungkan dalam teks. Menurut Sara 
Mills teks adalah suatu hasil negosiasi antara penulis dan pembaca, oleh 
karena itu dianggap semata pihak yang hanya menerima teks, tetapi 
juga ikut melakukan transaksi sebagaimana akan terlihat dalam teks 
(Eriyanto, 2009:203). 
 
Dari paparan tersebut, maka kerangka konsep dari penelitian ini 
adalah 
 
 
Novel Bumi Manusia 
Karya Pramoedya 
Ananta Toer 
Konstruksi 
realitas sosial 
 Posisi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
E. Definisi Operasional 
 Representasi adalah bagaimana penulis Novel Bumi Manusia  
dalam hal ini Pramoedya Ananta Toer menampilkan, menunjukkan 
dan mendeskripsikan feminisme tokoh Nyai Ontosoroh dalam 
novelnya melalui penggunaan bahasa yang dipilih dalam 
penyusunan novelnya.  
 Feminisme adalah suatu gerakan emansipasi wanita, gerakan yang 
menyuarakan tentang perbaikan kedudukan wanita dan menolak 
 
 
perbedaan anatara perempuan dan laki-laki serta memiliki 
kepercayaan terhadap kesamaan sosial, politik dan ekonomi. 
 Analisis Wacana adalah suatu disiplin ilmu yang berusaha 
mengkaji penggunaan bahasa yang nyata dalam komunikasi. 
Analisis wacana mengkaji muatan pesan, nuansa, dan makna yang 
tersembunyi dalam sebuah teks. 
 Nyai Ontosoroh adalah salah satu tokoh utama dalam novel Bumi 
Manusia. 
 Novel Bumi Manusia adalah novel pertama dari tetralogi buru 
karya Pramoedya Ananta Toer yang ditulisnya ketika masih 
mendekam dipulau buruh. Novel ini pertama diterbitkan pada 
tahun 1980 oleh Hasta Mitra, kemudian setahun setelah diterbitkan 
novel Bumi Manusia dilarang beredar atas perintah jaksa agung. 
Pada Tahun 2005 novel Bumi Manusia diterbitkan lagi oleh 
Lentera Dipantara dan juga diterbitkan dalam 33 bahasa. 
F. Metode Penelitian 
a. Waktu dan Objek Penelitian 
1. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian dimulai pada bulan Oktober 2012, dimana 
penulis telah melakukan pra penelitian dengan membaca literatur 
yang berhubungan dengan objek yang diteliti oleh penulis.  
2. Objek Penelitian 
 
 
Objek yang diteliti adalah novel yang berjudul Bumi 
Manusia sebuah novel karya Pramoedya Ananta Toer, yang 
merupakan cetakan ketujuhbelas pada tahun 2011 dalam versi 
Bahasa Indonesia. Novel ini pertama kali diterbitkan pada tahun 
1980 yang setahun kemudian pelarangan beredar dari kejaksaan 
agung. Novel Bumi Manusia telah diterbitkan dalam 33 bahasa. 
b. Tipe Penelitian 
Penelitian ini menggunakan tipe penelitian kualitatif dengan 
menggunakan pendekatan deskriptif. Riset kualitatif bertujuan untuk 
menjelaskan fenomena dengan melalui pengumpulan data sedalam-
dalamnya. Riset ini tidak mengutamakan besarnya populasi atau 
sampling bahkan populasi atau samplingnya sangat terbatas 
(Kriyantono, 2008:56). 
Pendekatan deskriptif bertujuan membuat deskripsi secara 
sistematis, faktual dan akurat tentang fakta-fakta dan sifat-sifat 
populasi atau objek tertentu. Riset ini untuk menggambarkan realitas 
yang sedang terjadi tanpa menjelaskan hubungan antarvariabel 
(Kriyantono, 2008: 67-68). 
c. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan penulis 
berdasarkan kebutuhan dalam penganalisisan dan pengkajian objek 
yang diteliti. Pengumpulan data dalam penelitian ini sudah dilakukan 
 
 
sejak penulis menentukan masalah yang akan dibahas. Pengumpulan 
data yang dilakukan adalah: 
1. Pengumpulan data berupa buku Bumi Manusia karya Pramoedya 
Ananta Toer serta sejumlah data yang terkait dengan objek 
penelitian yang dikaji seperti seperti berita-berita terkait, biografi 
penulis/penerjemah dan dokumen-dokumen lainnya. 
2. Penelitian pustaka dengan mengkaji dan mempelajari berbagai 
literatur yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti untuk 
mendukung asumsi sebagai landasan teori permasalahan yang 
dibahas. 
3. Penelusuran data online, yaitu menelusuri data dari media online 
seperti internet sehingga peneliti dapat memanfaatkan data 
informasi online secepat dan semudah mungkin serta dapat 
dipertanggungjawabkan secara akademis. Peneliti memilih sumber-
sumber data online yang kredibel dan dikenal banyak kalangan. 
d. Teknik Analisis Data 
Analisis data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah 
analisis wacana yang dikembangkan oleh Sara Mills. Mills berbeda 
dengan analisis dari tradisi critical linguistic yang memusatkan 
perhatian pada struktur kata, kalimat atau kebahasaan tapi  melihat 
bagaimana satu pihak , kelompok, orang, gagasan atau peristiwa 
ditampilkan dengan cara tertentu dalam wacana yang mempengaruhi 
pemaknaan ketika diterima oleh khalayak. Dengan kata lain Sara Mills 
 
 
melihat posisi-posisi aktor ditampilkan dalam teks, posisi-posisi ini 
dalam arti siapa yang menjadi subyek penceritaan dan yang menjadi 
obyek penceritaan akan menentukan bagaimana struktur teks dan 
bagaimana makna diperlakukan dalam teks secara keseluruhan.  
Selain posisi-posisi aktor atau posisi: subyek-obyek, Sara Mills 
juga memusatkan perhatian pada bagaimana pembaca dan penulis 
ditampilkan dalam teks. Mills menganggap pembaca merupakan 
bagian penting yang mempengaruhi teks. Pembaca tidak dianggap 
sebagai yang hanya menerima teks, tetapi juga ikut melakukan 
transaksi sebagaimana yang terlihat dalam teks. 
Dalam membangun teorinya mengenai posisi pembaca Mills 
memakai analisis Althusser. Gagasan Althusser menempatkan posisi 
pembaca yang dihubungkan dengan bagaimana penyapaan penyebutan 
yang dilakukan dalam teks. Ini akan membantu peneliti dalam 
memaknai teks, produksi dari teks, dan pemaknan yang disesuaikan 
dengan tingkat posisi subjek-objek  dalam teks dan posisi penulis-
pembaca. 
 
 
 
 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Teori Dasar 
A.1 Komunikasi Massa 
Komunikasi merupakan salah satu istilah paling populer dalam kehidupan 
manusia. Sebagai sebuah aktivitas, manusia tidak bisa tidak  berkomunikasi. 
Menurut Thomas M. Scheidel dalam Mulyana (Santoso & Seransah, 2010:3) 
mengatakan, orang berkomunikasi terutama untuk menyatakan dan mendukung 
identitas diri, untuk membangun kontak sosial dengan orang di sekitarnya, dan 
untuk memengaruhi orang lain untuk merasa, berpikir, atau berperilaku 
sebagaimana yang diinginkan. Namun tujuan utama komunikasi sejatinya adalah 
mengendalikan lingkungan fisik dan psikologi. Terdapat beberapa pengertian 
komunikasi yang lainnya, diantaranya yaitu menurut Miller (1951) komunikasi 
berarti berlalunya informasi dari satu tempat ke tempat yang lain. Menurut Hawes 
(1973), komunikasi merupakan tindakan berpola dalam dimensi ruang dan waktu, 
dengan rujukan simbolik (Santoso & Seransah, 2010:5-6). Terdapat berbagai jenis 
komunikasi yaitu komunikasi intrapersonal, komunikasi interpersonal, 
komunikasi kelompok, komunikasi organisasi, dan komunikasi massa.  
Komunikasi massa pada dasarnya  merupakan komunikasi yang 
menggunakan media massa (media cetak dan media elektronik). Sebab, awal 
perkembangannya saja, komunikasi massa berasal dari pengembangan kata media 
of mass communication (media komunikasi massa) (Nurudin, 2007:3-4). Media 
massa yang dimaksudkan yang dihasilkan oleh teknologi modern sebagai saluran 
 
 
dalam komunikasi massa. Sedangkan massa dalam hal ini yaitu lebih menunjuk 
kepada penerima pesan yang berkaitan media massa, seperti khalayak, audience, 
penonton, pemirsa atau pembaca. Definisi komunikasi massa yang dikemukakan 
oleh Black dan Whitney yaitu sebuah proses dimana pesan-pesan yang 
diproduksi secara massal/tidak sedikit itu sebarkan kepada massa penerima 
pesan yang luas, anonim dan heterogen (Nurudin, 2007:12) 
Dari banyaknya definisi komunikasi massa bisa dikatakan bentuk media 
massa antara lain media elektronik (televisi, radio), media cetak (surat kabar, 
majalah, tabloid), buku dan film serta dalam perkembangan komunikasi massa 
yang sudah sangat modern internet merupakan salah satu bentuk media massa. 
A.2 Fungsi Komunikasi Massa bagi Masyarakat 
Terdapat beberapa pendapat pakar terhadap fungsi komunikasi massa bagi 
masyarakat. Meskipun satu pendapat dengan pendapat lain berbeda, tetapi titik 
tekan mereka kemungkinan sama. Terdapat benang merah diantara pakar ini 
mengenai fungsi komunikasi massa secara umum, seperti informasi, pendidikan, 
dan hiburan. 
Fungsi komunikasi massa menurut Black dan Whitney (1988 dalam 
Nurudin, 2007:64) yaitu (1) to inform (menginformasikan), (2) to entertain (untuk 
menghibur), (3) to persuade (membujuk), (4) transsmisson of the culture 
(transmisi budaya). 
Sementara itu menurut Tan fungsi komunikasi massa (Nurudin, 2007:65) 
yaitu:  
 
 
1. Tujuan komunikator yaitu memberi informasi dan tujuan komunikan 
yaitu mempelajari ancaman dan peluang, memahami lingkungan, 
menguji kenyataan, meraih kuputusan. 
2. Tujuan komunikator yaitu mendidik dan tujuan komunikan yaitu 
memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang berguna 
memfungsikan dirinya secara efektif dalam masyarakatnya, 
mempelajari nilai, tingkah laku yang cocok agar diterima dalam 
masyakatnya. 
3. Tujuan komunikator yaitu mempersuasi dan tujuan komunikan yaitu 
memberikan keputusan, mengadopsi nilai, tingkah laku dan aturan 
yang cocok agar diterima dalam masyarakatnya. 
4. Tujuan komunikator yaitu menyenangkan, memuaskan kebutuhan 
komunikan, dan tujuan komunikan yaitu menggembirakan, 
mengendorkan urat saraf, menghibur dan mengalihkan perhatian dari 
masalah yang dihadapi. 
A.3 Efek Komunikasi Massa 
Efek komunikasi massa sebenarnya nyata dan jelas. Hal ini bisa dilihat 
pada diri kita sendiri. Efek berwujud tiga hal yaitu efek kognitif (pengetahuan), 
efek afektif (emosinal dan perasaan), dan behavioral (perubahan para perilaku). 
Menurut Klaper dalam buku The Effect of Mass Communication (1960 dalam 
Nurudin, 2007:222) menunjukkan temuan yang menarik, bahwa faktor psikologis 
dan sosial berpengaruh dalam proses penerimaan pesan dari media massa. Faktor-
 
 
faktor tersebut antara lain proses seleksi, proses kelompok, norma kelompok, dan 
keberadaan pemimpin opini. 
 Efek komunikasi massa dapat dibagi menjadi beberapa bagian. Secara 
sederhana Stamm dan Bowes (1990 dalam Nurudin, 2007:206) yaitu: 
Pertama, efek primer meliputi terpaan, perhatian, dan pemahaman. 
Terpaan media massa yang mengenai audiens menjadi salah satu bentuk efek 
primer. Akan lebih bagus lagi jika audiens tersebut memperhatikan pesan-pesan 
media massa tersebut baik media cetak maupun media elektronik. Ketika kita 
memperhatikan berarti ada efek primer yang terjadi dalam diri kita. Bahkan jika 
kita memahami apa yang disiarkan oleh media massa itu sama saja semakin kuat 
efek primer yang terjadi. 
Kedua, efek sekunder meliputi perubahan tingkat kognitif (perubahan 
pengetahuan dan sikap), dan perubahan perilaku (menerima dan memilih). 
Menurut Bittner, fokus utama efek ini adalah tidak hanya bagaimana media 
memengaruhi audiens, tetapi juga bagaimana audiens mereaksi pesan-pesan media 
yang sampai pada dirinya. Efek sekunder itu adalah perilaku penerima yang ada di  
bawah kontrol langsung komunikator. 
A.4 Buku sebagai Bagian dari Komunikasi Massa 
 Buku merupakan benda material yang dapat disimpan dalam “museum 
buku” yang dikenal dengan perpustakaan. Perpustakaan berawal di Timur Tengah 
sekitar tahun 3000-2000 SM, kira-kira pada waktu yang sama dengan mulai 
semakin besarnya peranan penulisan piktografik di zaman dahulu. Buku 
merupakan sifat yang paling tidak “massa” dari media massa kita dalam 
 
 
menjangkau khalayak dan besarnya industri itu sendiri, dan fakta ini membentuk 
hubungan antara media dan khalayak. Rumah penerbitan, baik besar maupun kecil 
menghasilkan pembaca yang sempit atau luas yang membeli dan membawa buku 
secara individual. Hubungan langsung antara penerbit dan pembaca buku 
menjadikan buku memiliki fundamental berbeda dari media massa lainnya. 
Sebagai media yang tidak tergantung pada dukungan iklan, buku dapat ditujukan 
pada kelompok-kelompok pembaca yang sangat kecil, menantang mereka dan 
imajinasi mereka dengan cara yang tidak dapat diproduksi dan dijual sebagai unit 
individu—sebagai kebalikan dari program televisi tunggal yang secara bersamaan 
didistribusikan kepada jutaan khalayak atau satu edisi dari sirkulasi massa surat 
kabar—banyak “suara” dapat masuk dan bertahan dalam industri ini. Media ini 
dapat mempertahankan lebih banyak suara dalam forum budaya dari media massa 
tradisional lainnya ( Baran dalam Septiani, 2011:41-42). 
Pengekalan pengetahuan bukan satu-satunya fungsi yang dibawa oleh 
buku, buku juga dibuat dalam bentuk seni sastra dan sarana pengalihan massa. 
Karya-karya fiksi tak terhitung jumlahnya yang dikenal sebagai novel, buku yang 
dikenal dengan nama “novel fiksi” (dari bahasa latin fingere yang artinya 
‘membentuk, menyatukan’). Dalam beberapa abad sejak ditemukannya menjadi 
salah satu bentuk seni kemanusiaan yang paling popular. Novel adalah sebuah 
teks naratif. Novel menceritakan kisah yang merepresentasikan suatu situasi yang 
dianggap mencerminkan kehidupan nyata atau untuk merangsang imajinasi 
(Danesi, 2010:75). 
 
 
Novel menjadi medium artistik yang dominan dalam abad ke 18- dan 19, 
ketika semakin banyak penulis yang mengabdikan hidupnya untuk menulis novel. 
Novel semakin menjadi nyata secara psikologis, menguraikan dan sering 
mengejek kehidupan dan moral kontemporer. Sedangkan sepanjang abad 19 dan 
sebagian besar abad 20 novel muncul sebagai medium popular untuk meneropong 
sifat manusia dan masyarakat. Kritik-kritik yang diberikan kepada masyarakat 
membawa perubahan sosial dan penggambaran mereka tentang perilaku manusia 
memberikan gambaran penting untuk menelaah karakter manusia kepada pelopor 
psikologi. 
B. Konstruksi Sosial 
Dalam penjelasan ontology paradigma konstruktivisme, realitas 
merupakan konstruksi social yang diciptakan oleh individu. Namun demikian 
kebenaran suatu realitas sosial bersifat nisbi, yang berlaku sesuai konteks spesifik 
yang dinilai relevan oleh perilaku sosial (Hidayat 1999, dalam Bungin, 2007:187). 
Realitas menurut pandangan paradigma definisi sosial adalah hasil ciptaan 
manusia kreatif melalui kekuatan konstruksi sosial terhadap dunia sosial 
sekeliling. Realitas dunia sosial itu berdiri sendiri di luar individu, yang menurut 
kesan kita bahwa realitas itu “ada” dalam diri sendiri dan hukum yang 
menguasainya. 
Realitas sosial itu “ada” dilihat dari subjektivitas “ada” itu sendiri dan 
dunia objektif di sekeliling realitas sosial itu. Individu itu tidak hanya dilihat dari 
mana “kedirian” itu berada, bagaimana ia menerima dan mengaktualisasikan 
dirinya serta bagaimana lingkungan menerimanya. 
 
 
Max weber melihat realitas sosial sebagai perilaku sosial yang memiliki 
makna subjektif, karena itu perilaku memiliki tujuan dan motivas. Perilaku sosial 
ini menjadi “sosial”, kalau yang dimaksudkan subjektif dari perilaku sosial 
membuat individu mengarahkan dan memperhitungkan kelakuan orang lain dan 
mengarahkan kepada subjektif itu. Perilaku itu memiliki kepastian kalau 
menunjukkan keseragaman dengan perilaku pada umumnya dalam masyarakat 
(Veeger 1993 dalam Bungin, 2007:188). 
Pada kenyataannya, realitas sosial tidak berdiri sendiri tanpa kehadiran 
individu, baik di dalam maupun di luar realitas tersebut. Realitas sosial itu 
memiliki makna, manakala realitas sosial dikonstruksi dan dimaknakan secara 
subjektif oleh individu lain sehingga memantapkan realitas itu secara objektif. 
Individu mengkonstruksi realitas sosial, dan merekonstruksinnya dalam dunia 
realitas, memantapkan reaitas itu berdasarkan subjektivitas individu lain dalam 
institusi sosialnya. 
Istilah konstruksi sosial terhadap realitas (social construction of reality), 
menjadi terkenal sejak diperkenalkan oleh Peter L. Berger dan Thomas Luckman 
melalui bukunya yang berjudul “The Social Construction of Reality, a Treatise in 
the Sociological of Knowledge” (1966). Asal mula konstruksi sosial dari filsafat 
konstruktivisme, yang dimulai dari gagasan-gagasan konstruktif kognitif. Sejauh 
ini ada tiga macam konstruktivisme, (1) konstruktivisme radikal, hanya dapat 
mengakui apa yang dibentuk oleh pikiran manusia. (2) konstruktivisme realisme 
hipotesis, pengetahuan adalah sebuah hipotesis dari struktur realitas dan menuju 
kepada pengetahuan yang hakiki.(3) konstruktivisme biasa, mengambil semua 
 
 
konsekuensi konstruktivisme dan memahami pengetahuan sebagai gambaran 
realitas itu kemudian pengetahuan individu dipandang sebagai suatu gambaran 
yang dibentuk realitas objek dalam dirinya sendiri (Suparno 1997, dalam 
Bungin,2007:190). 
Dari ketiga macam konstruktivisme terdapat kesamaan, dimana 
konstruktivisme dilihat sebagai sebuah kerja kognitif individu untuk menafsirkan 
dunia realitas yang ada, karena terjadi relasi sosial antara individu dengan 
lingkungan atau orang di sekitarnya. Kemudian individu membangun sendiri 
pengetahuan atas realitas yang dilihatnya itu berdasarkan pada struktur 
pengetahuan yang telah ada sebelumnya. Konstruktivisme macam ini yang oleh 
Berger dan Luckman (1990), disebut dengan konstruksi sosial. 
Berger dan Luckman (1990), mengartikan realitas sebagai kualitas yang 
terdapat di dalam realitas-realitas, yang diakui memiliki keberadaan (being) yang 
tidak tergantung pada kehendak kita sendiri. Sedangkan pengetahuan 
didefinisikan sebagai kepastian bahwa realitas-realitas itu nyata (real) dan 
memiliki karateristik yang spesifik (Berger dan Luckmann, 1990:1). 
Menurut Berger dan Luckmann, pengetahuan yang dimaksudkan disini 
adalah realitas sosial masyarakat. Realitas sosial tersebut adalah pengetahuan 
yang bersifat keseharian yang hidup dan berkembang di masyarakat, seperti 
konsep, kesadaran umum, wacana publik, sebagai hasil dari konstruksi sosial. 
Realitas sosial yang dimaksudkan terdiri dari realitas objektif, realitas simbolis 
dan realitas subjektif. Realitas objektif adalah realitas yang terbentuk dari 
pengalaman di dunia objektif yang berada di luar diri individu, dan realitas ini 
 
 
dianggap sebagai kenyataan. Realitas simbolis merupakan ekspresi simbolis dari 
realitas objektif dalam berbagai bentuk. Sedangkan realitas subjektif adalah 
realitas yang terbentuk sebagai proses penyerapan kembali realitas objektif dan 
simbolis ke dalam individu melalui proses internalisasi (Subiakto 1997, dalam 
Bungin, 2007:192).  
Parera (Berger dan Luckmann, 1990:xx) menjelaskan tugas pokok 
sosiologi pengetahuan yaitu menjelaskan dialektika antara diri (self) dengan dunia 
sosiokultur. Dialektika ini berlangsung dalam proses dengan tiga momen 
simultan, (1) eksternalisasi (penyesuaian diri) dengan dunia sosialkultur sebagai 
produk manusia; (2) objektivasi, yaitu interaksi sosial yang terjadi dalam dunia 
intersubjektif yang dilambangkan atau mengalami proses institusionalisasi; 
sedangkan (3) internalisasi, yaitu proses yang mana individu mengidentifikasikan 
dirinya dengan lembaga-lembaga sosial atau organisasi sosial  tempat individu 
menjadi anggotanya. Parera menambahkan, tiga momen dialektika itu 
memunculkan suatu proses konstruksi sosial yang dilihat dari segi asal mulanya 
merupakan hasil ciptaan manusia, yaitu buatan interksubjektif. 
Melalui proses dialektika ini, realitas sosial dikonstruksi melalui proses 
eksternalisasi, objektivasi, dan internaliasi. Eksternalisasi adalah bagian penting 
dalam kehidupan individu dan menjadi bagian dari dunia sosialkultural-nya. 
Dengan kata lain, ekstranalisasi terjadi pada tahap yang sangat mendasar, dalam 
satu pola perilaku interaksi antara individu dengan produk-produk sosial 
masyarakatnya. Maksud dari proses ini adalah ketika sebuah produk sosial telah 
menjadi sebuah bagian penting dalam masyarakat yang setiap saat dibutuhkan 
 
 
oleh individu, maka produk sosial itu menjadi bagian penting dalam kehidupan 
seseorang untuk melihat dunia luar. Dengan demikian, tahap ekteranalisasi ini 
berlangsung ketika produk sosial tercipta di dalam masyarakat, kemudian individu 
mengeksternalisasikan (penyesuaian diri) ke dalam dunia sosiokulturalnya sebagai 
bagian dari produk manusia (Bungin, 2007: 193-194). 
Tahap objektivasi produk sosial, terjadi dalam dunia intersubjektif 
masyarakat yang dilembagakan. Pada tahap ini sebuah produk sosial berada dalam 
proses institusionalisasi, sedangkan individu oleh Berger dan Luckmann (1990), 
dikatakan memanifestasikan diri dalam produk-produk kegiatan manusia yang 
tersedia, baik bagi produsen-produsennya, maupun bagi orang lain sebagai unsur 
dari dunia bersama. Objektivasi ini bertahan lama sampai melampaui batas tatap 
muka di mana mereka dapat dipahami secara langsung. Dengan demikian, 
individu melakukan objektivitas terhadap produk sosial, baik penciptanya maupun 
individu lain. Kondisi ini berlangsung tanpa harus mereka saling bertemu, artinya 
objektivitasi itu bisa terjadi melalui penyebaran opini sebuah produk sosial yang 
berkembang di masyarakat melalui proses diskursus opini masyarakat tentang 
produk sosial, dan tanpa harus terjadi tatap muka antar individu dan pencipta 
produksi sosial itu. 
Hal terpenting dalam objektivasi adalah pembuatan signifikasi, yakni 
pembuatan tanda-tanda oleh manusia. Sebuah wilayah penandaan (signifikasi) 
menjembatani wilayah-wilayah kenyataan, dapat didefinisikan sebagai sebuah 
simbol dan modus linguistik, dengan apa trensendensi seperti itu dicapai, dapat 
juga dinamakan sebagai simbol. Bahasa merupakan alat simbolis untuk 
 
 
melakukan signifikasi, yang mana logika ditambahkan secara mendasar kepada 
dunia sosial yang diobjektivasi. Bahasa digunakan untuk mensignifikasikan 
makna-makna yang dipahami sebagai pengetahuan yang relevan dengan 
masyarakatnya, sebagaimana dikatakan oleh Berger dan Luckmann (1990:100), 
pengetahun itu dianggap relevan bagi semua orang dan sebagian lagi hanya 
relevan bagi tipe-tipe orang tertentu saja. 
Dengan demikian, yang terpenting dalam objektivasi ini adalah melakukan 
signifikasi, memberikan tanda bahasa dan simbolisasi benda yang 
disignifikasikan, melakukan tipifikasi terhadap kegiatan seseorang yang kemudian 
menjadi objektivasi linguistik, yaitu pemberian tanda verbal maupun simbolisasi 
yang kompleks (Bungin, 2007:196). 
Berger dan Luckmann mengatakan, dalam kehidupan setiap individu ada 
suatu urutan waktu, dan selama itu pula ia diimbaskan sebagai partisipan ke dalam 
dialektika masyarakat. Individu tidak dilahirkan sebagai anggota masyarakat, 
namun individu hanya dilahirkan dengan suatu predisposisi ke arah sosialisasi, 
dan ia menjadi anggota masyarakat. Titik awal dari proses ini adalah internalisasi 
pemahaman atau penafsiran yang langsung dari suatu peristiwa objektif sebagai 
pengungkapan suatu makna, artinya sebagai manifestasi dari proses-proses 
subjektif orang lain, yang dengan demikian, menjadi bermakna secara subjektif 
bagi individu itu sendiri. Tidak peduli apakah subjektif orang lain bersesuaian 
dengan subjektif individu tertentu. Karena bisa jadi individu memahami orang 
lain secara keliru, karena sebenarnya, subjektivitas orang lain itu tersedia secara 
objektif bagi individu dan menjadi bermakna baginya. Dengan demikian, 
 
 
internalisasi dalam arti umum merupakan dasar bagi pemahaman mengenai 
“sesama saya”, yaitu pemahaman individu dan orang lain serta pemahaman 
mengenai dunia sebagai sesuatu yang maknawi dari kenyataan sosial. 
C. Feminisme 
Gerakan feminis adalah gerakan kaum wanita untuk menolak segala 
sesuatu yang memarginalisasikan, disubordinasikan dan direndahkan oleh 
kebudayaan yang dominan, baik dalam bidang politik, bidang ekonomi dan 
bidang sosial pada umumnya. Perjuangan perempuan melawan keterkaitan pada 
hubungan  kekuasaan yang menempatkan lebih rendah dari laki-laki, memiliki 
perjuangan seumur hidup. Termasuk dalam pemaknaan gender yang bias. Gender 
merupakan konsep yang dibentuk oleh masyarakat dalam kaitannya dengan relasi 
antara laki-laki dan perempuan. Jadi, gender dikonstruksikan secara sosial 
maupun budaya, sehingga dibentuk karena kodrat seperti halnya laki-laki dan 
perempuan dibedakan karena jenis kelamin. Konsep gender sangat dipengaruhi 
oleh tata nilai, baik nilai sosial maupun budaya. Ada perbedaan adat istiadat, 
budaya, agama, sistem nilai suatu bangsa dengan bangsa lain, dan antar 
masyarakat. Oleh karena itu, kedudukan, fungsi, peran antar laki-laki dan 
perempuan di suatu wilayah berbeda dengan wilayah lainnya. 
Implikasi ketidakadilan gender terjadi pada kaum laki-laki dan perempuan 
secara turun temurun dengan mapannya, sehingga ketidakadilan tersebut menjadi 
kebiasaan yang akhirnya peran gender diyakini sebagai kodrat dan diterima 
masyarakat secara umum. Hal ini disebabkan karena terdapat kesalahan atau 
kerancuan makna gender. Fenomena yang terjadi akibat bias gender tersebut 
 
 
mengakibatkan berbagai fenomena gender di masyarakat, diantaranya adalah 
subordinasi dan marjinalisasi, over burden, dan streotype. 
Feminisme sebagai sebuah teori dan gerakan sosial mempunyai sejarah 
yang cukup panjang. Donovan (2000:11) membagi teori feminisme berdasarkan 
tahapan era perkembangannya, yakni teori feminsime gelombang pertama (the 
first wave) yang dimulai pada akhir abad 18 hingga awal abad 20, kemudian teori 
feminsme gelombang kedua (the second wave) yang berlangsung kurang lebih dua 
dekade, yakni dimulai pada dekade 1960-an hingga 1980-an, dan terakhir 
feminisme gelombang ketiga (the third wave) yang dimulai pada dekade 1990 
hingga sekarang (Haryanto, 2012:99). 
Kaum feminis yang termasuk dalam feminisme gelombang pertama 
berusaha memperjuangkan hak pilih. Para tokoh feminisme ini terutama berasal 
dari Amerika Serikat dan mereka memulai pertemuan pertama di New York 
tahun1984. Tujuan gerakan feminisme ini adalah memperjuangkan kebebasan 
berbicara dimuka publik, hak milik, dan hak-hak politik bagia perempuan. 
Perjuangan mereka mencapai puncaknya pada tahun 1920, ketika Amandemen 
Konstitusi Amerika Serikat ke -19 diratifikasi yang mengesahkan hak pilih bagi 
perempuan. 
Gerakan feminisme gelombang kedua memfokuskan pada perjuangan 
memperoleh kesamaan upah bagi buruh perempuan, akses pekerjaan dan 
pendidikan, pengakuan terhadap pekerjaan rumah tangga “tak berupah”, serta 
pengurangan beban ganda perempuan. Feminisme gelombang kedua ini ditandai 
dengan berdirinya kelompok-kelompok pembebasan perempuan (women’s 
 
 
liberation) yang menganut politik kiri, seperti gerakan mahasiswa bagi 
masyarakat demokratik. 
Teori dan gerakan feminisme gelombang ketiga muncul pada dekade, 
terdiri dari eksponen yang merupakan saudara ataupun keturunan dari eksponen 
teori feminisme gelombang kedua. Isu-isu dimunculkan adalah isu-isu yang saat 
ini menjadi perhatian dari berbagai kalangan antara lain seperti isu tentang  
pengasuhan (penitipan anak) sebagai dampak kesibukan orang tua yang meniti 
karir, pencapaian posisi yang menentukan dalam perusahaan bisnis dan birokrasi 
pemerintah, pembangunan berkelanjutan dan juga kepekaan gender pada tingkat 
global. Feminisme gelombang ketiga berusaha menunjukkan signifikansi peran 
dan citra perempuan dalam ranah publik, dan mereka berusaha agar perempuan 
mempunyai keterlibatan yang lebih intens dalam bidang politik, ekonomi maupun 
sosial. 
Teori feminisme memiliki sejumlah varian yang memiliki perbedaan 
pandangan khususnya dalam melihat asal-usul atau faktor penyebab subordinasi 
perempuan dan bagaimana mengatasi persoalan tersebut. Ritzer dan Goodman 
membuat klasifikasi berdasarkan tipe relasi gender yang meliputi perbedaan 
gender, ketimpangan gender, penindasan gender, dan penindasaan struktural. 
Secara garis besar, perbandingan beberapa varian teori feminisme tersaji dalam 
tabel berikut: 
 
 
 
 
Asumsi hubungan 
perempuan – laki-laki 
Tipe teori 
feminisme 
Varian teori feminisme 
Perempuan memiliki posisi 
yang berbeda dengan laki-
laki hampir semua aspek 
kehidupan 
Perbedaan gender 
 Feminisme 
cultural 
 Ekofeminisme 
 Feminisme 
multikultural 
 Feminisme 
postmodern 
 Eksistensial dan 
fenomenologi 
Apabila dibandingkan 
dengan laki-laki, 
perempuan memiliki posisi 
yang kurang 
menguntungkan dalam 
hampir semua aspek 
kehidupan 
Ketimpangan 
gender 
 Feminisme liberal 
 Marxian  
Perempuan ditindas, 
disubordinasikan, dikekang, 
Penindasan 
gender 
 Feminisme 
psikoanalisis 
 
 
dan dibentuk “dunia”nya 
oleh laki-laki bahkan 
kemudian disalahgunakan 
 Feminisme 
radikal 
Pengalaman perempuan 
tentang pembedaan 
ketimpangan, dan berbagai 
penindasan ditentukan oleh 
posisi sosial mereka 
Penindasan 
struktural 
 Feminisme 
sosialis 
 Black feminism 
Sumber: Haryanto,  Spektrum Teori Sosial 2012 
 
Teori-teori feminisme berbeda berdasarkan caranya dalam menjelaskan 
subordinasi perempuan. Terlepas dari berbagai variasi perspektif pemikiran 
tersebut, terdapat beberapa prinsip yang sama dengan kalangan feminis. Satu hal 
yang menyatukan perbedaan perspektif tersebut adalah pemaknaan arti penting 
perbedaan seksual,yakni perbedaan antara laki-laki dan perempuan sebagai 
subjek-subjek sosial. Feminis menentang pandangan yang sudah diterima umum 
tentang dunia dan bagaimana pandangan-pandangan tersebut dikonstruksikan. 
Feminis menekankan bahwa pemahaman aspek-aspek sosial dan biologi harus 
dikembangkan dan disebarluaskan terutama oleh laki-laki. 
C.1. Varian Perspektif Teori Feminisme 
 Feminisme Kultural 
Feminisme kultural berusaha merevaluasi aspek-aspek feminisme yang 
mengalami devaluasi di masyarakat. Pendekatan ini mengapresiasikan segala 
 
 
sesuatu milik perempuan, baik yang berasal dari kehidupan sosial, kelas, ataupun 
biologi. Akan tetapi, berbeda dengan kebanyakan feminis yang lainnya, yang 
melihat beberapa aspek gender sebagai faktor biologis, atau sangat kecil 
distrukturasikan oleh budaya. Feminisme kultural mengakui perbedaan laki-laki 
dan perempuan, terutama dalam hal kualitas-kualitas feminitas sebagai sumber 
kekuatan dan kebanggan personal dan oleh karena itu perempuan mempunyai 
moralitas yang tinggi. 
 Ekofeminisme 
Aliran feminisme ini menekankan hubungan dan interdependensi antara 
gender dan berbagai isu yang berkaitan dengan lingkungan hidup. Menurut aliran 
feminisme ini, perempuan dilihat sebagai dekat dengan alam dan bekerja untuk 
keselarasan, sementara laki-laki mempunyai sebuah hierarki dan berusaha 
mengontrolnya. Pandangan seperti ini berdasarkan pendapat bahwa kontrol laki-
laki terhadap alam saat ini berakibat rusaknya (krisis) lingkungan di berbagai 
belahan dunia. Oleh karena itu, ekofeminisme mengehendaki solusi berupa 
afirmasi kehidupan dan non-kekerasan. Mereka kemudian mendorong program 
pembangunan berkelanjutan dan mengutuk kebijakan-kebijakan yang berdampak 
pada rusaknya lingkungan hidup, seperti pembalakan liar. Ekofeminisme melihat 
nilai-nilai perempuan merupakan fitur yang diperlukan oleh patriarki agar tetap 
survive.  
 Feminisme Multikultural 
Teori feminisme selama ini dianggap gagal oleh sejumlah tokoh karena 
menggunakan asumsi bahwa perempuan merupakan kelompok yang homogen. 
 
 
Situasi dan pengalaman perempuan menurut feminisme multikultural tidaklah 
sama antar-masyarakat yang disebabkan perbedaan geografis, ras, kelas, agama, 
orientasi seksual dan lain-lain. Berdasarkan keanekaragaman itulah, feminisme 
multikultural menyambut baik penekanan pada isu “perbedaan”. Menurut 
feminisme multikultural, ketertindasan dapat juga berlaku dengan memperlakukan 
“kesamaan”. Aliran feminisme multikultural ini melawan berbagai paham seperti 
seksisme, rasisme, dan sebagainya. 
 Feminisme Postmodern 
Feminisme postmodern berpendapat bahwa konsep “perempuan” 
mempunyai makna yang tidak tetap atau tidak stabil. Dalam hal ini, terjadi 
perubahan dalam pemaknaan (termasuk ‘perempuan’) seiring dengan arus 
perubahan besar teori sosial ke arah linguistic turn yang kemudian dikenal dengan 
‘strukturalisme’. Menurut Butler (Haryanto, 2012:116), tokoh utama feminisme 
postmodern, dengan deskripsi kategori identitas. Definisi perempuan tidak 
ditentukan oleh suatu “realitas yang mendasari”, seperti biologi karena defenisi 
biolgis juga dapat bermutasi dan dinegosiasikan. Aliran feminisme ini 
berpendapat bahwa perempuan merupakan kelompok sosial yang dieksploitasi 
dan disubordinasikan oleh laki-laki sebagai sebuah kelompok. Perbedaan seksual 
(perbedaan sosial antara laki-laki dan perempuan) tidak hanya menghasilkan 
pembenaran ideologis, tetapi lebih dari itu, menjadi fondasi eksploitasi. 
 Eksistensial dan Fenomenologi 
Asumsi yang digunakan feminis aliran eksistensial ini adalah bahwa 
human nature identik dengan human essence. Manusia dipandang sebagai 
 
 
makhluk biologis yang mempunyai kemapuan berpikir (nalar). Dalam pandangan 
feminisme eksistensial, segala kondisi yang dialami perempuan lebih banyak 
ditentukan oleh faktor biologis seks. Perempuan lebih rendah diranah publik, 
misalnya disebabkan peran reproduksi perempuan bersifat menghambat. Selain 
itu, perempuan dipandang memilki akal budi yang relatif bersifat pasif 
dibandingkan laki-laki. Dalam hal ini laki-laki lebih dekat ke culture (budaya) 
sedang perempuan lebih dekat ke nature (alam).  
Feminisme fenomenologi ini, yang diperlukan bukan hanya transformasi 
personal, melainkan suatu perubahan sosial dan transformasi kultural yang 
berkaitan dengan kondisi dan posisi perempuan. 
 Feminisme Liberal 
Feminisme liberal dipengaruhi paham individualisme yang menekankan 
pentingnya kebebasan, khususnya kebebasan dalam memilih. Gerakan feminisme 
ini adalah agar perempuan mendapatkan kontrol, baik terhadap tubuh dirinya 
maupun dalam dunia sosialnya. Mereka menolak simbol-simbol gender yang 
melekat pada masing-masing jenis kelamin dan sosialisasi gender kepada anak-
anak yang selama ini dilakukan. Mereka juga melihat kebanyakan stereotype, baik 
yang menyangkut laki-laki maupun perempuan dibentuk oleh budaya. 
Sebagaimana laki-laki, perempuan adalah makhluk yang rasional dan mempunyai 
kapasitas yang sama. Problem yang dihadapi perempuan lebih banyak disebabkan 
oleh banyaknya kebijakan Negara yang bias gender. Aliran ini juga mencari 
pendekatan kehidupan yang lebih autentik, individual, dan tidak direkayasa. 
 
 
Akhir-akhir ini beberapa feminisme liberal mendeskripsikan dirinya sebagai 
feminis kesetaraan. 
 Feminisme Marxian 
Teori Marxis klasik sangat menyadari bahwa relasi gender merupakan 
produk kehidupan sosial dan menunjukkan adanya ketimpangan. Sumber 
penindasan perempuan berasal dari eksploitasi kelas dan cara-cara produksi yang 
tentunya menguntungkan laki-laki. Proses produksi mengalami perubahan ketika 
kapitalisme berkembang. Perubahan tersebut bergerak dari sifatnya yang subsisten 
kearah pertukaran. Sistem produksi seperti ini dikontrol laki-laki dan pada saat 
yang sama laki-laki juga mengontrol hak-hak sosial perempuan. Solusi terhadap 
ketimpangan gender adalah menghapus kapitalisme karena kapitalisme 
memarginalisasikan hak-hak perempuan terhadap hal milik dan juga hak waris. 
 
 
 Feminisme Radikal 
Feminisme radikal menilai perempuan dan laki-laki adalah spesies yang 
terpisah. Perbedaan yang semula berdasarkan faktor biologis, kemudian 
digenderkan oleh masyarakat sehingga pada akhirnya laki-laki menjadi berbeda 
dan mendominasi. Menurut Jaggar (1983:249), jenis kelamin seseorang adalah 
faktor yang paling berpengaruh dalam menentukan posisi sosial, pengalaman 
hidup, kondisi fisik dan psikologis, serta kepentingan dan nilai-nilainya 
(Haryanto, 2012:121). Rothenberg dan Jaggar mendeskripsikan perempuan 
sebagai kelompok sosial yang berada di posisi penindasan paling bawah. Situsi ini 
 
 
digambarkan sebagai berikut: (1) perempuan dalam sejarah digambarkan sebagai 
kelompok yang pertama tertindas; (2) penindasan terhadap perempuan tersebar 
luas ke berbagai kehidupan sosial; (3) penindasan terhadap perempuan adalah 
paling dalam, dan tidak dapat digeser hanya oleh perubahan sosial antar-kelas; (4) 
penindasan perempuan menyebabkan penderitaan kaum korban, secara kuantitatif 
dan kualitatif walaupun penindasan itu tidak selalu diakui dan disadari pelaku 
maupun korban; (5) penindasan terhadap perempuan dapat memberikan 
konseptual model untuk mengetahui bentuk penindasan yang lain (Murniati 2004, 
dalam Haryanto, 2012:121). 
 Feminisme Sosialis 
Sebagai kritik terhadap feminisme Marxian, maka muncullah feminisme 
sosialis. Pada saat feminisme Marxian menganggap bahwa sistem patriarki 
muncul pada waktu masyarakat mencapai tahap perkembangan kapitalisme, 
feminisme sosialis berpendapat bahwa sistem patriarki tersebut sudah ada 
sebelum kapitalisme. Selain itu, feminsime sosialis mempunyai keyakinan bahwa 
sistem tersebut tidak akan lenyap meski kapitalisme mengalami keruntuhan. 
Dalam memahami berbagai bentuk penindasan terhadap perempuan, feminisme 
sosialis menggunakan analisis kelas dan gender. Pada saat yang sama feminisme 
sosialis sepaham dengan feminisme liberal yang beranggapan bahwa patriarki 
juga merupakan sumber lain penindasan perempuan. Oleh karena itu, solusi yang 
harus ditempuh untuk menghilangkan penindasan perempuan adalah dengan 
menghapuskan baik sistem patriarki maupun kapitalisme. 
 Black Feminism 
 
 
Aliran black feminism ini dikembangkan oleh sejumlah pemikir keturunan 
Afro-Amerika. Bagi pendukung aliran ini, rasisme merupakan problem yang 
bersifat perennial (abadi) selain seksisme. Problem tersebut bersifat klasik karena 
merupakan hierarki yang melekat pada sistem kasta, sistem ekonomi, dan juga 
sistem sosial. Mereka mengharapkan agar para feminis memperhitungkan 
problem rasisme dan kelas-isme selain faktor seksisme. Selanjutnya, mereka 
menjelaskan interkoneksi antara rasisme → seksisme → kelas-isme. Seksisme 
tidak dapat dipelajari tanpa pemahaman potensis rasisnya. Dengan kata lain, 
rasisme menentukan seksisme. Mereka menyangkal streotipe perempuan berkulit 
hitam merupakan matriarki dan superwoman serta pelopor gerakan dibidang 
ekonomi dan politik yang kemudian memengaruhi perempuan kulit warna. 
Mereka juga menjadi bagian dari gerakan femenisme dan kepemimpinan umum 
baik di Amerika Serikat maupun di dunia secara global. 
D. Analisis Wacana Kritis 
 Wacana adalah salah satu kata yang banyak disebut saat ini selain demokrasi, 
hak asasi manusia, masyarakat sipil dan lingkungan hidup. Secara etismologis 
“wacana” (discourse) berasal dari bahasa latin discurrere (mengalir ke sana 
kemari) dari nominalisasi kata discursus (‘mengalir secara terpisah’ yang 
ditransfer maknanya menjadi ‘terlibat dalam sesuatu’, atau ‘memberi informasi 
tentang sesuatu’) (Titscher, 2009:42). Menurut Fowler (1997) wacana adalah 
komunikasi lisan atau tulisan yang dilihat dari titik pandang kepercayaan, nilai, 
dan ketegori yang masuk di dalamnya; kepercayaan disini mewakili pandangan 
 
 
dunia; sebuah organisasi atau representasi dari sebuah pengalaman (Eriyanto, 
2007:2). 
Van Dijk memandang wacana umumnya sebagai teks dalam konteks dan 
sebagai bukti yang harus diuraikan secara empiris. Wacana itu hendaknya 
dipahami sebagai tindakan dan sifatnya yang bisa berdiri sendiri dan tindakan 
komunikasi merupakan sesuatu yang sangat penting. Wacana sebagai bagian 
penting dari realita, selain itu bahwa permasalahan kekuasaan dan ideologi sangat 
erat kaitannya dengan wacana. Oleh karena wacana secara sosial dapat 
menimbulkan dampak yang sangat besar, maka hal tersebut juga memunculkan 
isu penting mengenai kekuasaan. Praktik-praktik diskursus memiliki efek 
ideologis yang besar yaitu, bisa membantu dalam menghasilkan dan mereproduksi 
hubungan kekuasaan yang tidak setara melalui cara-cara yang dipakainya dalam 
merepresentasikan berbagai hal dan memosisikan orang ( Titscher, 2009:43-44). 
Analisis wacana adalah studi mengenai bahasa atau pemakaian bahasa,. 
Menurut Crystal, analisis wacana memfokuskan pada struktur secara alamiah 
terdapat pada bahasa lisan, sebagaimana banyak terdapat dalam wacana seperti 
percakapan, wawancara, komentator dan ucapan-ucapan (Eriyanto, 2009:2). 
Analisis wacana kritis (Critical Discourse Analysis/CDA), wacana disini tidak 
dipahami semata sebagai studi bahasa. Analisis wacana memang menggunakan 
bahasa dalam teks untuk dianalisis, tetapi bahasa yang dianalisis agak berbeda 
dengan studi bahasa. Bahasa digambarkan bukan dengan menggambarkan semata 
dari aspek kebahasaan, tetapi juga menghubungkan dengan konteks. Menurut 
Fairclough dan Wodak, analisis wacana kritis melihat wacana−pemakaian bahasa 
 
 
dalam tuturan dan tulisan sebagai bentuk dari praktik sosial. Menggambarkan 
wacana sebagai praktik sosial menyebabkan sebuah hubungan dialektis di antara 
peristiwa tertentu dengan situasi, institusi, dan struktur sosial yang membentuknya 
(Eriyanto, 2007:7). 
Mengikuti Guy Cook, analisis wacana kritis juga memeriksa dari 
komunikasi: siapa yang mengkomunikasikan dengan siapa dan mengapa; dalam 
jenis khalayak dan situasi apa; melalui medium apa; bagaimana perbedaan tipe 
dari perkembangan komunikasi; dan hubungan untuk setiap masing-masing pihak 
(Bungin, 2009:8-9). 
Analisis wacana kritis melihat bahasa sebagai faktor yang penting, yakni 
bagaimna bahasa digunakan untuk melihat ketimpangan kekuasaan dalam 
masyarakat terjadi. Mengutip Fairclough dan Wodak, analisis wacana kritis 
menyelidiki bagaimana melalui bahasa kelompok sosial yang ada saling bertarung 
dan mengajukan versi masing-masing (Eriyanto,2007:7-8). Berikut ini karateristik 
penting dalam analisis wacana kritis: 
1. Tindakan 
Prinsip pertama, wacana dipahami sebagai sebuah tindakan (action). 
Dengan pemahaman semacam ini mengasosiasikan wacana sebagai bentuk 
interaksi. Dengan pemahaman seperti ini, ada beberapa konsekuensi 
bagaimana wacana harus dipandang. Pertama wacana dipandang sebagai 
sesuatu yang bertujuan, apakah untuk mempengaruhi, mendebat, membujuk, 
menyangga, bereaksi dan sebagainya. Seseorang berbicara atau menulis 
mempunyai maksud tertentu, baik besar maupun kecil. Kedua, wacana 
 
 
dipahami sebagai sesuatu yang diekspresikan secara sadar, terkontrol, bukan 
sesuatu diluar kendali atau diekspresikan diluar kesadaran. 
2. Konteks 
Analisis wacana kritis mempertimbangkan konteks dari wacana, seperti 
latar, situasi, peristiwa, dan kondisi. Mengikuti Guys Cook, analisis wacana 
juga memeriksa konteks dan komunikasi: siapa yang mengkomunikasikan 
dengan siapa dan mengapa; dalam jenis khalayak dan situasi apa; melalui 
medium apa; bagaimana perbedaan tipe dari perkembangan komunikasi; dan 
hubungan untuk setiap masing-masing pihak (Eriyanto’ 2007:8-9). Konteks 
memasukkan semua situasi dan hal yang berada diluar teks dan mempengaruhi 
pemakaina bahasa seperti partisipan dalam bahasa, situasi dimana teks itu 
diproduksi, fungsi yang dimaksudkan dan sebagainya. 
3. Historis 
Menempatkan wacana dalam konteks sosial tertentu, berarti wacana 
diproduksi dalam konteks tertentu dan tidak dapat dimengerti tanpa 
menyertakan konteks yang menyertainya. Salah satu aspek penting untuk bisa 
memahami teks adalah menempatkan wacana itu dalam konteks historis 
tertentu. Pemahaman mengenai wacana teks ini hanya akan diperoleh kalau 
kita bisa memberikan konteks historis dimana teks itu diciptakan. 
4. Kekuasaan 
Analisis wacana kritis juga mempertimbangkan elemen kekuasaan dalam 
analisisnya. Disini, setiap wacana yang muncul, dalam bentuk teks, 
percakapan, atau apapun, tidak dipandang sebagai sesuatu yang alamiah, 
 
 
wajar, dan netral tetapi merupakan bentuk pertarungan kekuasaan. Konsep 
kekuasaan adalah salah satu kunci hubungan anatara wacana dan masyarakat. 
Kekuasaan dalam hubungannya dengan wacana, kontrol salah hal penting 
untuk dilihat. Satu orang atau kelompok mengontrol orang atau kelompok lain 
lewat wacana. Kontrol tidaklah harus dalam bentuk fisik dan langsung tetapi 
juga secara mental dan psikis. 
Bentuk kontrol tersebut bisa bermacam-macam, bisa berupa kontrol atas 
konteks yang secara mudah dapat dilihat dari siapakah yang boleh dan harus 
berbicara, sementara siapa pula yang hanya mendengarkan dan mengiyakan. 
5. Ideologi 
Ideologi juga konsep yang sentral dalam analisis wacana yang bersifat 
kritis. Hal ini karena teks, percakapan, dan lainnya adalah bentuk praktik 
ideologi atau pencerminan ideologi tertentu. Wacana dalam pendekatan seperti 
ini dipandang sebagai medium melalui mana kelompok yang dominan 
mempersuasi dan mengkomunikasikan kepada khalayak produksi kekuasaan 
dan dominan yang mereka miliki, sehingga tampak absah dan benar. Wacana 
tidak dipahami sebagai sesuatu yang netral dan berlangsung secara alamiah, 
karena setiap wacana selalu terkandung ideologi untuk mendominasi dan 
berebut pengaruh. Oleh karena itu, analisis wacana tidak bisa menempatkan 
bahasa secara tertutup, tetapi harus melihat konteks terutama bagaimana 
ideologi dari kelompok-kelompok yang ada tersebut berperan dalam 
membentuk wacana. 
D.1. Analisis Wacana Kritis Sara Mills 
 
 
Sara Mills memusatkan perhatiannya pada wacana mengenai feminisme: 
bagaimana wanita ditampilkan dalam teks, baik dalam novel, gambar, foto, 
ataupun dalam berita. Titik perhatian dari perspektif wacana feminis adalah 
menunjukkan bagaimana teks bias dalam menampilkan wanita (Eriyanto, 
2009:199). 
Analisis wacana Sara Mills lebih melihat bagaimana posisi-posisi aktor 
ditampilkan dalam teks. Posisi-posisi ini dalam arti siapa yang menjadi subjek 
pencerita dan siapa yang menjadi objek pencerita akan menentukan bagaimana 
struktur teks dan bagaimana makna diperlakukan dalam teks secara keseluruhan. 
Mills juga memusatkan perhatian pada bagaimana pembaca dan penulis 
ditampilkan dalam teks (Eriyanto, 2009:200). 
Berikut ini kerangka analisis wacana kritis Sara Mills:  
Tingkat Yang Ingin dilihat 
Posisi Subjek-
Objek 
Bagaimana peristiwa dilihat, dari 
kacamata siapa peristiwa itu dilihat. Siapa 
yang diposisikan sebagai pencerita 
(subjek) dan siapa yang menjadi objek 
yang diceritakan. Apakah masing-masing 
aktor dan kelompok sosial mempunyai 
kesempatan untuk menampilkan dirinya 
sendiri, gagasan ataukah kehadirannya, 
gagasan yang ditampilkan oleh 
 
 
 
 
      
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
                                             
 
 
 
sumber : Eriyanto, Analisis Wacana 2009 
A. Posisi: Subjek-Objek 
Sara Mills menempatkan representasi sebagai bagian terpenting dalam 
analisisnya. Bagaimana satu pihak, kelompok orang, gagasan, atau peristiwa 
ditampilkan dengan cara tertentu dalam wacana berita yang mempengaruhi 
kelompok/orang lain. 
Posisi Penulis-
Pembaca 
Bagaimana posisi pembaca ditampilkan 
dalam teks. Bagaimana pembaca 
memposisikan dirinya dalam teks yang 
ditampilkan. Kepada kelompok manakah 
pembaca mengidentifikasi dirinya. 
 
 
pemaknaan ketika diterima khalayak. Mills lebih menekankan pada 
bagaimana posisi dari berbagai aktor sosial, posisi gagasan, atau peristiwa itu 
ditempatkan dalam teks. Posisi-posisi tersebut pada akhirnya menentukan 
bentuk teks yang hadir di tengah khalayak. Wacana media bukanlah sarana 
yang netral, tetapi cenderung menampilkan aktor tertentu sebagai subjek yang 
mendefinisikan peristiwa atau kelompok tertentu. Posisi itulah yang 
menentukan semua bangunan unsur teks, dalam arti pihak yang mempunyai 
posisi tinggi untuk mendefinisikan realita akan menampilkan peristiwa atau 
kelompok yang akan hadir kepada khalayak.  
Posisi berarti siapakah aktor yang dijadikan subjek yang mendefenisikan 
dan melakukan penceritaan dan siapakah yang ditampilkan sebagai objek, 
pihak yang didefinisikan dan digambarkan kehadirannya orang lain. Analisis 
atas bagaimana posisi-posisi ini ditampilkan secara luas akan bisa menyingkap 
bagaimana posisi-posisi ideologi dan kepercayaan yang dominan dalam teks. 
Posisi sebagai subjek atau objek dalam representasi ini mengandung muatan 
ideologi tertentu. 
B. Posisi Pembaca 
Sara Mills berpandangan, dalam suatu teks posisi pembaca sangatlah 
penting dan haruslah diperhitungkan dalam teks. Mills menolak pandangan 
banyak ahli yang menempatkan dan mempelajari konteks semata dari penulis, 
sementara dari posisi pembaca diabaikan. Model yang diperkenalkan oleh 
Mills justru sebaliknya, Mills mengganggap teks adalah hasil negosiasi antara 
penulis dan pembaca. Oleh karena itu, pembaca di sini tidaklah dianggap 
 
 
semata sebagai pihak yang hanya menerima teks, tetapi juga ikut melakukan 
transaksi sebagaimana akan terlihat dalam teks. Model yang dibangun Mills 
antara teks dan penulis dan disatu sisi dengan teks dan pembaca mempunyai 
kelebihan. Pertama, model semacam ini akan secara komperhensif melihat 
teks bukan hanya berhubungan dengan faktor produksi tetapi juga resepsi. 
Kedua, posisi pembaca disini ditempatkan dalam posisi yang penting. Hal ini 
dikarenakan teks memang ditujukan untuk secara langsung atau tidak 
“berkomunikasi” dengan khalayak. 
Dalam membangun teorinya mengenai posisi pembaca, Sara Mills 
mendasarkan pada teori ideologi yang kemukakan oleh Althusser. Ada dua 
gagasan Althusser, pertama gagasan Althusser mengenai interpelasi yang 
berhubungan dengan pembentukan subjek ideologi dalam masyarakat. Kedua, 
adalah mengenai kesadaran. Kalau interpelasi berhubungan dengan bagaimana 
individu ditempatkan sebagai subjek dalam tata sosial, maka kesadaran 
berhubungan dengan penerimaan individu tentang posisi-posisi itu sebagai 
sesuatu kesadaran. Mereka menerima hal itu sebagai suatu kenyataan, suatu 
kebenaran. 
Bagi Mills, penyapaan atau penyebutan bukan langsung (direct addres) 
tetapi melalu penyapaan atau penyebutan tidak langsung (indirect addres). 
Menurut Mills penyapaan tidak langsung ini menggunakan dua cara. Pertama, 
mediasi. Suatu teks umumnya membawa tingkatan wacana, dimana posisi 
kebenaran ditempatkan secara hierarkis sehingga pembaca akan mensejajarkan 
atau mengidentifikasi dirinya sendiri dengan karakter atau apa yang tersaji 
 
 
dalam teks. Kedua, kode budaya. Istilah yang diperkenalkan oleh Roland 
Barthees ini mengacu pada kode atau nilai budaya yang dipakai oleh pembaca 
ketika menafsirkan suatu teks. 
Dari berbagai posisi yang ditempatkan pembaca, Mills memusatkan 
perhatian pada gender dan posisi pembaca. Dalam banyak kasus, bagaimana 
laki-laki dan wanita mempunyai persepsi yang berbeda ketika membaca suatu 
teks. Mereka juga berbeda dalam menempatkan posisinya dalam teks. 
 
E. Tinjaun Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti juga memberikan beberapa penelitian terdahulu, 
yang memiliki kesamaan baik dari segi metodologi, metode, teori, ataupun objek 
penelitian. Beberapa penelitian yang terkait dengan penelitian ini antara lain:  
1. Arga Fajar Rianto, dengan judul skripsi Representasi Feminisme dalam 
Film “Ku Tunggu Jandamu” (studi analisis semiotika representasi 
feminisme melalui tokoh Persik). Yaitu Feminisme menunjukkan bahwa 
perempuan dapat setara dengan laki-laki dan juga dapat memiliki 
kekuasaan terhadap laki-laki. Dimana perempuan yang memiliki 
kemampuan, keahlian, dan dapat menggali potensi diri dengan optimal, 
serta dapat menguasai dan tidak diremehkan oleh laki-laki dijadikan 
sebagai tolak ukur feminisme. Film sebagai komunikasi massa dan 
kontruksi realitas sosial, serta semiotika dalam film, kemudian konsep 
feminisme yang digunakan adalah feminisme liberal, feminisme marxis, 
 
 
feminisme radikal-kultural, feminisme sosialis, feminisme post modern, 
dan feminisme eksistensialis. 
Kesimpulan peneliti bahwa, terdapat enam representasi feminisme dalam 
penelitian antara lain feminisme liberal, feminisme marxis, feminisme 
radikal- kultural, feminisme sosialis, feminisme post modern, dan 
feminisme eksistensialis tercemin melalui sosok Persik. Pada feminisme 
liberal, Persik sebagai sosok yang punya otonomi, dan berusaha 
mengkonstruksi ulang peran yang bersifat gender di masyarakat. Pada 
feminisme marxis, Persik sebagai sosok yang menolak bahwa penindasan 
perempuan adalah bagian yang esensial dari sistem kapitalis, dan berusaha 
membebaskan perempuan dari keperluan pertukaran (exchange), yaitu 
laki-laki mengontrol produksi untuk pertukaran dan sebagai 
konsekuensinya mereka mendiminasi hubungan sosial. Sedangkan 
perempuan direduksi menjadi bagian dari properti. Pada feminisme 
radikal-kultural, Persik sebagai sosok yang menolak sistem patriarki, yang 
selalu bertindak subjek, dan punya hak untuk menentukan keputusan. Pada 
feminisme sosialis, Persik sebagai sosok yang mengkritik asumsi umum, 
yaitu meningkatnya partisipasi perempuan dalam ekonomi lebih berakibat 
pada peran antagonisme seksual ketimbang status. Pada feminisme post 
modern, Persik sebagai sosok yang menolak perbedaan antara laki-laki dan 
perempuan yang harus diterima dan dipelihara, gender tidak bermakna 
identitas atau struktur sosial. Pada feminisme eksistensialis, Persik sebagai 
sosok yang menolak bahwa perempuan adalah makhluk yang tidak 
 
 
lengkap, dan tidak cukup kiranya perempuan dijadikan obyek laki-laki 
karena segi biologis yang selalu dianggap perempuan mempunyai 
keterbatasan biologis untuk bereksistensi sendiri. Konstruksi feminisme 
dalam film “Ku Tunggu Jandamu” ini adalah masih tergolong feminisme 
setengah jalan, karena pandangan feminismenya masih terangkai dalam 
bingkai pemikiran dan perspektif patriarkhi. 
2. Nani Nurcahyani, Tesis berjudul Anasir-Anasir Feminisme dalam Dua 
Novel Tetralogi Pulau Buru karya Pramoedya Ananta Toer. Yaitu, Di 
dalam penelitian, penulis menemukan ada anasir-anasir feminisme dalam 
dua karya Pramoedya yakni, Bumi Manusia dan Anak Semua Bangsa. Dan 
anasir-anasir tersebut akan sangat jelas terlihat apabila menggunakan 
konsep-konsep mengenai perempuan dan perjuangan perempuan dari de 
Beauvoir. Konsep itu ialah tentang Â’the otherÂ’. Penulis menemukan 
konsep Â‘The otherÂ’ de Beauvoir dalam dua Novel Pramoedya, yakni 
Bumi Manusia dan Anak Semua Bangsa, diantaranya melalui tokoh Surati 
yang dijual oleh ayahnya untuk dijadikan gundik. Annelies yang menjadi 
lemah akibat diperkosa oleh kakaknya sendiri, sehingga hidupnya selalu 
bergantung kepada orang lain terutama laki-laki. Istri Trunodongso yang 
tidak pernah bersekolah dan menjalani hidupnya sebagai ibu rumah 
tangga. Menurut penulis, sosok perempuan yang ideal menurut Pramoedya 
itu ditemukan pada sosok Nyai Ontosoroh yang di ceritakan secara 
sempurna oleh Pramoedya dalam novelnya ’Bumi Manusia’. Nyai 
Ontosoroh dianggap bisa mewakili eksistensi perjuangan perempuan 
 
 
dalam keterpurukan dan ketertindasannya dalam dunia laki-laki, berani 
menolak tradisi yang ada di masyarakat serta bermetamorfosis dari 
seorang yang biasa-biasa saja hingga menjadi seorang Nyai yang sukses 
dalam memimpin perusahaannya seorang diri, mandiri secara ekonomi, 
tidak pasif, berani, mempunyai pemikiran yang maju dan terbuka, kuat dan 
bijaksana pada anak-anaknya. Melalui tokoh Nyai Ontosoroh dalam cerita 
Bumi Manusia, kita dapat melihat seperti apa sosok perempuan yang ideal 
menurut de Beauvoir. Seorang perempuan yang menemukan kebebasan 
dirinya yang otentik ditengah-tengah tradisi jaman yang mengungkungnya 
begitu erat. de Beauvoir dengan konsep-konsepnya, dan Pramoedya di 
dalam dua Novel Tetraloginya, keduanya sama-sama mengusung konsep 
tentang perjuangan perempuan dalam kungkungan dunia patriarkat. 
Pramoedya percaya akan ide-ide perjuangan dan perubahan perempuan 
serta sosok perempuan yang ideal melalui tokoh Nyai Ontosoroh di dalam 
dua novel Tetraloginya. Ia pun percaya bahwa sosok ideal tersebut bisa 
direalisasikan dan mendapat tempat setara dengan laki-laki dalam 
realitasnya. Namun, Pramoedya akhirnya mengakui bahwa realitas yang 
menang. Karena pada kenyataannya, budaya patriarki ditambah 
kolonialisme yang terlalu kuat, sehingga menyebabkan perjuangan 
perempuan dalam kungkungan dunia patriarki itu kalah. Akan tetapi, de 
Beauvoir optimis konsep-konsepnya bisa menang dalam realitasnya. 
Menurutnya, perempuan yang ideal dan eksistensial dapat direalisasikan 
 
 
dalam kehidupan nyata. Hal tersebut tentunya tidak sejalan dengan 
Pramoedya. Karena bagaimana pun realitas yang akan menang. 
 
  
 
 
 
 
 
  
 
 
BAB III 
GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 
 
A. Sekilas Tentang Novel Bumi Manusia 
Bumi Manusia adalah buku pertama dari Tetralogi Buru karya Pramoedya 
Ananta Toer yang pertama kali diterbitkan oleh Hasta Mitra pada tahun 1980. 
Buku ini ditulis Pramoedya Ananta Toer ketika masih mendekam di Pulau Buru. 
Sebelum ditulis pada tahun 1975, sejak tahun 1973 terlebih dahulu telah 
diceritakan ulang kepada teman-temannya. Setelah diterbitkan, Bumi Manusia 
kemudian dilarang beredar setahun kemudian atas perintah Jaksa Agung. Sebelum 
dilarang, buku ini sukses dengan 10 kali cetak ulang dalam setahun pada 1980-
1981. Sampai tahun 2005, buku ini telah diterbitkan dalam 33 bahasa. Pada 
September 2005, buku ini diterbitkan kembali di Indonesia oleh Lentera 
Dipantara. Buku ini melingkupi masa kejadian antara tahun 1898 hingga tahun 
1918, masa ini adalah masa munculnya pemikiran politik etis dan masa awal 
periode Kebangkitan Nasional. Masa ini juga menjadi awal masuknya pemikiran 
rasional ke Hindia Belanda, masa awal pertumbuhan organisasi-organisasi 
modern yang juga merupakan awal kelahiran demokrasi pola Revolusi Perancis. 
Bulan April 1980 selepas dari tahanan, Hasjim Rachman, mantan pemimpin 
redaksi Bintang Timur, dan Pramoedya menemui Joesoef Isak, mantan wartawan 
Merdeka yang belasan tahun mendekam di Rutan Salemba. Diskusi berkembang, 
 
 
dan kesepakatan dicapai untuk menerbitkan karya eks-tapol yang selama ini tidak 
mendapat sambutan dari penerbit lain. 
Naskah pertama terpilih untuk diterbitkan adalah Bumi Manusia. Pramoedya 
kembali bekerja keras memilah tumpukan kertas doorslag yang berhasil 
diselamatkannya dari Pulau Buru. Hampir semua naskah aslinya ditahan oleh 
petugas penjara dan sampai tidak pernah dikembalikan. Dalam waktu tiga bulan ia 
berhasil menyalin kembali dan merajut tumpukan kertas lusuh yang dimakan 
cuaca menjadi naskah buku. Sementara itu, Hasjim dan Joesoef berkeliling 
menemui beberapa pejabat pemerintah, termasuk wakil presiden Adam Malik, 
yang ternyata memberikan sambutan baik. 
Awal Juli 1980 naskah Bumi Manusia dikirim ke percetakan Aga Press 
dengan harapan terbit menjelang peringatan Proklamasi. Cetakan pertama keluar 
tanggal 25 Agustus, meleset dari rencana semula. Sampul cetakan pertama ini 
masih sangat sederhana, hanya berupa tulisan saja. Bagi Pramoedya penerbitan 
Bumi Manusia, seperti yang dicatatnya, berarti "suatu kebulatan tekad, keikhlasan, 
dan sekaligus ketabahan untuk memberikan saham pada perkembangan demokrasi 
di Indonesia – dan bukan demokrasi warisan sah kolonial, demokrasi hasil 
keringat sendiri". 
Dalam waktu 12 hari sekitar 5.000 eksemplar habis terjual. Hanya beberapa 
bulan setelah Bumi Manusia keluar, sejumlah penerbit di Hongkong, Malaysia, 
Belanda dan Australia mendekati Hasta Mitra untuk mendapat hak terjemahan. 
Pramoedya sebagai penulis tetap mendapat royalti sementara Hasta Mitra hanya 
 
 
bertindak sebagai perantara. Penerbit Wira Karya di Malaysia membayar royalti 
sebesar 12% langsung kepada Pramoedya. 
Dalam bulan November Hasta Mitra sudah membuat cetakan ketiga, dan 
berhasil menjual sekurangnya 10.000 eksemplar. Dan sambutan pun semakin 
ramai, mulai dari kritikus Jakob Soemardjo dan Parakitri Simbolon sampai artis 
remaja Yessy Gusman yang menyebutnya "karya sastra yang terbagus saat ini." 
Harian Angkatan Bersenjata yang dikelola Markas besar ABRI pun sempat 
menyebutnya sebagai "sumbangan baru untuk khasanah sastra Indonesia". 
Buku ini dilarang oleh Kejaksaan Agung tahun 1981, dengan tuduhan 
mempropagandakan ajaran-ajaran Marxisme-Leninisme dan Komunisme, 
walaupun dalam buku ini tidak disebut-sebut sedikit pun tentang ajaran-ajaran 
Marxisme-Leninisme atau komunisme, yang disebut hanya Nasionalisme. 
Awalnya Percetakan Ampat Lima yang memproduksi Bumi Manusia diminta 
agar tidak mencetak terbitan Hasta Mitra. Redaktur media massa ditelepon agar 
tidak memuat resensi apalagi pujian bagi karya Pramoedya ini. 
Pada April 1981 beberapa organisasi pemuda bentukan Orde Baru menggelar 
diskusi yang isinya mengecam karya Pramoedya. Hasil diskusi ini kemudian 
disiarkan melalui media massa sebagai bukti keresahan masyarakat, modal 
penting bagi Kejaksaan Agung untuk menetapkan larangan. Suratkabar 
pendukung Orde Baru seperti Suara Karya, Pelita dan Karya Dharma mulai 
menerbitkan kecaman terhadap Bumi Manusia dan pengarangnya. 
 
 
Ikatan Penerbit Indonesia (IKAPI) yang akan menyelenggarakan pameran 
buku tahunan, tiba-tiba mengirim surat pembatalan ke alamat Hasta Mitra. 
Padahal sebelumnya panitia kelihatan sangat bergairah mengajak penerbit itu 
menjadi anggota dan turut serta dalam kegiatan-kegiatannya. Suratkabar yang 
semula simpati semakin jarang memberi tempat dan bahkan beberapa tulisan yang 
siap naik cetak tiba-tiba dibatalkan, hanya karena penulisnya memuji kedua karya 
Pramoedya. 
Akhirnya, 29 Mei 1981, Jaksa Agung mengeluarkan SK-052/JA/5/1981 
tentang pelarangan Bumi Manusia dan Anak Semua Bangsa. Dalam surat itu 
antara lain disebutkan sepucuk surat dari Kopkamtib yang keluar seminggu 
sebelumnya, dan Rapat koordinasi Polkam tanggal 18 Mei 1981. Pelarangan itu 
sepenuhnya adalah keputusan politik dan tidak ada kaitannya dengan nilai sastra, 
argumentasi ilmiah serta alasan-alasan yang dikemukakan sebelumnya. 
Semua agen dan toko buku didatangi oleh Kejaksaan Agung yang menyita 
semua eksemplar Bumi Manusia dan Anak Semua Bangsa. Beberapa di antaranya 
malah mengambil inisiatif menyerahkannya secara sukarela. Tapi sampai Agustus 
1981, hanya ada 972 eksemplar yang diterima oleh Kejaksaan Agung, dari sekitar 
20.000 eksemplar yang beredar. 
Bulan September 1981, penerjemah Bumi Manusia ke dalam bahasa Inggris, 
Maxwell Lane, yang juga staf kedutaan besar Australia di Jakarta, dipulangkan 
oleh pemerintahnya. Perusahaan Ampat Lima yang mencetak kedua karya 
 
 
pertama juga akhirnya mundur karena tekanan dari Kejaksaan dan aparat 
keamanan. 
Bumi Manusia berlatar belakang kolonial Hindia Belanda, dan Minke yang 
merupakan tokoh utama adalah salah seorang pelajar pribumi yang bersekolah di 
HBS. Minke sangat pandai dalam menulis, tulisannya telah diterbitkan oleh 
Koran-koran Belanda pada saat itu yang membuat banyak orang terkagum-kagum. 
Minke digambarkan sebagai seorang yang berani melawan ketidakadilan dalam 
negerinya melalui tulisan-tulisannya. Minke bertemu dengan seorang perempuan 
cantik berketurunan Indonesia Belanda yang bernama Annelise dimana pada 
akhirnya menjadi istrinya. Annelise merupakan anak dari seorang nyai yang 
dipanggil sebagai Nyai Ontosoroh. 
Nyai pada zaman kolonial Hindia Belanda merupakan perempuan yang tidak 
memiliki norma kesusilaan karena statusnya sebagai istri simpanan. Memiliki 
status sebagai nyai membuatnya menderita karena tidak mempunyai hak asasi 
manusia yang sepantasnya. Meski seorang nyai melahirkan anak dari seorang 
Eropa, pemerintah Belanda tidak pernah menganggap perkawinan itu sah. 
Pemerintah Hindia Belanda hanya mengakui anak yang lahir tapi tidak perempuan 
yang menjadi gundik. 
 Nyai Ontosoroh atau Sanikem adalah anak dari seorang juru tulis pada pabrik 
gula di Tulangan bernama Sastrotomo. Dia termasuk tipe laki-laki yang gila kuasa 
dan kekayaan. Dihormati karena satu-satunya orang yang mampu baca tulis di 
desa. Sostrotomo bercita-cita menjadi seorang juru bayar, dia melakukan apa saja 
 
 
untuk mencapai cita-cita itu tak segan menjilat dan berkhianat. Sanikem dijadikan 
gundik atas kehendak ayahnya sendiri yang dijualnya pada seorang Belanda 
bernama Herman Mellema dengan imbalan gulden dan jabatan sebagai juru bayar. 
Semua itu tidak berarti bagi Sanikem yang telah merasa harga dirinya 
direbut.  Ia dendam kepada orang tuanya, lantas ia berusaha bangkit dengan 
belajar segala pengetahuan Eropa agar dapat diakui sebagai seorang manusia. Dia 
belajar tata niaga, belajar bahasa Belanda, membaca media Belanda, belajar 
budaya dan hukum Belanda. Sebab dia berharap pada suatu hari semua 
pengetahuan itu akan berguna untuk dirinya dan anak-anaknya. Nyai Ontosoroh 
berpendapat untuk melawan penghinaan, kebodohan, kemiskinan dan sebagainya 
hanya dengan belajar. 
Nyai Ontosoroh tidak hanya bisa baca tulis dan berbahasa Belanda tanpa cela, 
ia bahkan memimpin perusahaan keluarga. Menjadi ibu tunggal bagi Robert dan 
Annelies Mellema, juga bisa bersolek dengan necis layaknya priyayi, meski darah 
biru tak pernah mengalir dalam tubuhnya. Nyai Ontosoroh berperan besar bagi 
Minke, tokoh utama dalam Tetralogi Pulau Buru. Minke adalah menantu Nyai 
Ontosoroh, ia menikahi Annelies. 
Konflik pun terjadi, suami Nyai Ontosoroh, Herman Mellema dibunuh. 
Statusnya sebagai penguasa pabrik goyah, dia sadar dirinya gundik yang tidak 
memiliki hak sedikit pun untuk memiliki perusahaan termasuk anaknya sendiri. Ia 
tak mau menyerah begitu saja, lantas bangkit melawan untuk mempertahankan 
haknya bersama Minke menantunya.  Tapi apa daya sekuat apa pun melawan, 
 
 
Nyai Ontosoroh hanya seorang Nyai. Dia benar-benar tak berkutik di hadapan 
hukum kolonial Belanda. 
Mereka kalah di hadapan peradilan kolonial Belanda. Annelies Mellema 
diambil oleh orang-orang Belanda. Minke kekasihnya tak mampu berbuat banyak. 
Semua orang melepas kepergian Annelies dengan duka. 
Dari sekitar 240 buah novel yang dihasilkan dalam sejarah perkembangan 
sastra Indonesia, tetralogi Bumi Manusia dapat dikatakan salah satu novel sejarah 
paling berwibawa. Tetralogi Bumi Manusia dapat dikatakan mempunyai 
kedudukan yang berbeda dengan novel-novel sejarah Indonesia yang lain.  Dari 
240 novel sebutkan tadi, hanya 14 buah berupa novel sejarah. Tetralogi Bumi 
manusia tidak lagi terlihat seperti novel sejarah lain yang berbicara tentang 
kejayaan dan kepahlawanan tokoh sejarah, melainkan memberikan gagasan dan 
identitas baru terhadap sejarahnya. 
Bumi Manusia dengan tokoh utamanya Nyai Ontosoroh dipentaskan dalam 
bentuk teater pada bulan Desember 2006 di 12 kota secara serentak (Padang, 
Lampung, Bandung, Semarang, Solo, Jogja, Surabaya, Denpasar, Mataram, 
Makassar, Kendari, Pontianak). Naskah adaptasi ditulis oleh Faiza Mardzoeki dan 
disesuaikan dengan budaya setempat di kota-kota tersebut. Khusus untuk 
pementasan di Jakarta dilakukan pada bulan Agustus 2007 dengan sutradara 
Wawan Sofwan. Pementasan Nyai Ontosoroh ini sekaligus merupakan satu ajang 
berkesenian untuk memperingati perayaan Hari Hak Asasi Manusia dan Hari 
Perempuan Indonesia yang kedua-duanya jatuh pada bulan Desember. 
 
 
Nyai Ontosoroh adalah figur yang mempunyai pendirian kuat, ulet dan 
pantang menyerah dalam berjuang, rasional dan mempunyai visi kebangsaan. 
Nyai Ontosoroh adalah simbol perlawanan terhadap kesewenang-wenangan 
kekuasaan, terhadap harga diri sebuah bangsa. Yang cukup menonjol pada naskah 
Nyai Ontosoroh adalah proses pembangunan karakter berdaulat yang mampu 
menghadapi dan melawan kekuasaan dengan tanpa mencabik-cabik integritas 
perorangan maupun kelas. Apalagi proses pembangunan karakter tersebut 
dikenakan pada konteks sejarah penjajahan, yang masih relevan dalam kajian 
sosial-budaya masa kini sekalipun. 
Pementasan ini merupakan hasil produksi dari Perguruan Rakyat Merdeka 
bekerjasama dengan banyak lembaga ataupun individu yaitu Elsam, Institut Ungu, 
Jaringan Nasional Perempuan Mahardhika, JARI, Kalyanamitra, Komunitas 
Ciliwung, Pramoedya Institute, Pantau, Perkumpulan Praxis, Perkumpulan Seni 
Indonesia dan Solidaritas Perempuan. 
 
B. Tentang Penulis, Pramoedya Ananta Toer 
Pramoedya Ananta Toer lahir pada 6 Februari 1925 di Blora, sebuah kota 
kecil di bagian utara Jawa Tengah. Ia anak sulung dari Sembilan orang anak yang 
dilahirkan dari hasil perkawinan M. Toer dan Saidah. Ayahnya berasal dari 
keluarga Bupati Kediri. M.Toer seorang jawa asli dengan kebudayaan jawa 
sebagai pilar pendidikan keluarga, tetapi terdidik dalam sekolah Barat. Ibunya, 
Saidah, anak penghulu kabupaten Rembang dan terdidik dalam islam pesisir. 
 
 
Ibunya pernah belajar di Sekolah Dasar Belanda dan juga di rumah melalui guru-
guru Belanda yang didatangkan oleh kakeknya. 
Dalam kehidupan keluarganya, Pramoedya merasa telah terjadi konflik antara 
dua kebudayaan, yaitu Islam pesisir yang dianut ibunya dan Islam pedalaman 
yang dianut ayahnya. Namun, ada satu sikap yang sama dalam diri ayah dan 
ibunya, yaitu jiwa patriotik nasionalis kiri. Pramoedya dididik orang tuanya 
dengan tujuan agar menjadi manusia yang bebas. Ini sangat bertentangan dengan 
situasi pada waktu itu, bahwa sebagian besar masyarakat bercita-cita menjadi 
pegawai negeri, yaitu golongan priyayi. Yang selalu diajarkan orang tuanya 
adalah agar menjadi bebas dan tidak malu bekerja. 
Tahun 1929, Pramoedya masuk Sekolah Dasar Perguruan Budi Utomo. 
Ternyata tiga kali ia tidak naik kelas, hal ini membuat ayahnya kecewa. Jadi, 
Pramoedya dikeluarkan dari sekolah tersebut dan selama satu tahun ayahnya 
sendiri yang mengajarkan di rumah dengan cara sendiri yaitu dengan teliti dan 
keras. Setelah lulus sekolah dasar ayahnya menyuruhnya untuk mengulang 
kembali dari kelas lima. Pada saat itu terjadi konflik dalam keluarganya, dimana 
Pramoedya memihak kepada ibunya yang sangat dia cintai. Hal ini 
mengakibatkan munculnya pertengkaran antara ayah dan anak yang terjadi semasa 
mudanya.  
Pada tahun 1940 Pramoedya mulai dapat bersekolah di Radio Vakschools, 
Surabaya. Kemudian pada tahun 1944 beliau mendapat kesempatan bersekolah 
lagi, ketika Domei mengadakan seleksi para pegawainya yang lulusan sekolah 
 
 
menengah untuk bersekolah di sekolah “Stenografi Tjuo Sangiin”. Pada tahun 
1947, Pramoedya bekerja sebagai redaktur majalah Sadar, yang merupakan The 
Voice of Free Indonesia. Kemudian Pramoedya diangkat menjadi ketua 
penerbitan Indonesia. Pramoedya mendapat tugas dari atasannnya supaya 
mencetak dan menyebarkan risalah-risalah dan majalah perlawanan. Dan akhirnya 
Pramoedya di penjara tanpa proses pengadilan dan dipindahkan di Pulau Edam 
selama dua tahun. Selama dalam tahanan Pramoedya menghasilkan cepen dan 
novel, seperti Perburuan dan Keluarga Gerilya. 
Pramoedya mendirikan kelompok diskusi “Simpat Sembilan” yang 
beranggotakan para seniman, wartawan dan mahasiswa. Pramoedya juga ikut 
serta dalam Kongres Nasional I Lekra (Lembaga Kebudayaan Rakyat) di Solo. 
Pada bulan Maret 1960, Pramoedya menerbitkan Hoa Kiau di Indonesia. Buku ini 
dituduh berisi pembelaan terhadap pedagang-pedagang China yang pada saat itu 
dilarang berdagang pada tingkat kecamatan. Dikarenakan ini Pramoedya dipenjara 
selama Sembilan bulan tanpa proses pengadilan. 
Setelah keluar dari penjara banyak kegiatan yang diikuti oleh Pramoedya. 
Semua kegiatan Pramoedya itu seketika berhenti sejak 13 Oktober 1965, tiga 
belas hari setelah gagalnya pemberontakan G-30S. Ia dituduh terlibat dalam 
kegiatan-kegiatan Lektra yang oleh Orde Baru sebagai badan yang disusupi 
komunisme. Tanpa proses pengadilan, kembali ditahan dan kemudian dikirim ke 
Intalasi Rehabilitasi Pulau Buru. Selama pembuangan di sana, pada mulanya 
Pramoedya tidak dibenarkan menulis, tetapi setelah Jenderal Soemitro datang ke 
Pulau buru pada tahun 1973, Pramoedya diijinkan menulis. Semenjak itulah ia 
 
 
berhasil melahirkan karya tetralogi Bumi Manusia, Anak Semua Bangsa, Jejak 
Langkah dan Rumah kaca. Ia juga menghasilkan Arok Dedes, Mata Pusaran, Arus 
Balik, sebuah drama Mangir, dan non-fiksi Nyanyian Tunggal Seorang Bisu. 
Pramoedya menerbitkan novel Bumi Manusia pada 17 Agustus 1980 dan 
Anak Semua Bangsa pada bulan Desember pada tahun yang sama, yang memang 
telah disiapkan di Pulau Buru. Bumi Manusia telah diterjemahkan dan diterbitkan 
dalam bahasa Inggris oleh penerbit buku Penguin Books, Australia 1982. 
Pramoedya dicalonkan sebagai pemenang Hadiah Sastra Nobel mulai tahun 1980 
dan seterusnya dan beberapa kali tetap ditempatkan sebagai calon peraih Nobel 
Sastra. 
Pramoedya diangkat sebagai anggota kehormatan bagi beberapa organisasi 
sastra internasional, di antaranya, Adopted Member of the Netherlands Centre of 
P.E.N. International (1978); Honorary Member of the Japan Centre of P.E.N 
International (1978); Nominee for an Honorary Degree of the Vrije Universiteit 
(1979); Honorary Life Member of the Internetional P.E.N Australia Centre 
(1982), Honorary Member of the P.E.N Swedish Centre (1982); Honorary 
Member of P.E.N. American Centre (1987). 
Pramoedya menerima “Freedom-to-Write Award” dari P.E.N. American 
Center pada tahun 1988. Pada tahun 1989, Pramoedya menerima anugerah dari 
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BAB IV 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
A. Hasil Penelitian 
1. Pesan yang Ingin Disampaikan Pramoedya Ananta Toer dalam Novel 
Bumi Manusia 
 Roman Bumi Manusia karya Pramoedya Ananta Toer berlatarbelakang 
nation Indonesia di awal abad ke-20. Tokoh utama dalam novel ini adalah Minke 
seorang priyayi jawa yang bersekolah di sekolah Belanda dan seorang perempuan 
bernama asli Sanikem yang akhirnya dipanggil Nyai Ontorsoroh, perempuan Jawa 
yang dijual oleh ayahnya menjadi seorang gundik dari pejabat Belanda demi 
sebuah jabatan sebagai Juru Bayar. Bumi Manusia terdiri dari 20 bab yang 
menggambarkan perjuangan Minke dan Nyai Ontosoroh  dalam melawan 
ketidakadilan. 
 Dalam setiap teks ataupun wacana, terdapat pesan yang ingin disampaikan 
oleh penulis atau pengarang. Ketika kita membaca sebuah novel atau wacana lain 
hal terpenting yang harus diketahui adalah apa makna dan bagaimana kita dapat 
memahami makna yang ingin disampaikan didalamnya. Peneliti menggunakan 
beberapa tahapan analisis yang didasari pada model analisis wacana Sara Mills 
untuk melihat makna yang ingin disampaikan oleh Pramoedya Ananta Toer dalam 
Novel Bumi Manusia.  
 
 
 Analisis wacana Sara Mills merupakan representasi sebagai bagian 
terpenting dari analisisnya. Bagaimana satu pihak, kelompok, gagasan, orang, atau 
peristiwa ditampilkan dalam cara tertentu dalam wacana yang mempengaruhi 
pemaknaan ketika diterima oleh khalayak.  
 Untuk dapat menemukan dan memahani makna-makna yang tersembunyi 
dalam Novel Bumi Manusia, maka peneliti membuat tahapan-tahapan dalam 
proses menganalisis teks-teks yang ada dalam novel. Tahapan-tahapan ini 
mengacu pada model tahapan analisis wacana Sara Mills. 
 Pada tahapan pertama dan kedua menggunakan metode analisis Sara Mills. 
Seperti dalam pembahasan sebelumnya metode analisis Sara Mills dalam wacana 
melihat bagaimana posisi-posisi aktor ditampilkan dalam teks. Dalam hal ini 
posisi-posisi dapat menentukan siapa yang jadi subjek penceritaan, yang mana 
subjek menceritakan aktor lain atau peristiwa dalam perspektif subjek itu sendiri, 
sehingga dapat menentukan bagaimana struktur teks dan bagaimana makna 
diperlakukan dalam teks secara keseluruhan. 
 Selain posisi subjek-objek, Sara Mills juga memperhatikan posisi pembaca 
dalam sebuah teks. Posisi pembaca yaitu bagaimana pembaca dan penulis 
ditampilkan dalam teks. Bagaimana pembaca mengidentifikasikan dan 
menempatkan dirinya dalam penceritaan teks. Posisi semacam ini akan 
mempengaruhi bagaimana teks akan dipahami, dan aktor sosial, gagasan, atau 
peristiwa ini ditempatkan dalam teks. 
1. Posisi Subjek-Objek 
 
 
 Analisis wacana kritis Sara Mills menempatkan representasi sebagai 
bagian dalam analisisnya. Mills dalam analisisnya bagaimana satu pihak, 
kelompok, orang, gagasan, atau peristiwa ditampilkan dengan cara tertentu dalam 
wacana yang mempengaruhi pemaknaan ketika diterima khalayak. Sarah Mills 
menganalisis suatu wacana dengan menekankan pada posisi dari berbagai aktor 
sosial, posisi gagasan, atau peristiwa itu ditempatkan dalam teks. Posisi-posisi 
tersebut pada akhirnya menentukan bentuk teks yang hadir di tengah khalayak. 
Aktor dalam novel ini terdiri dari subjek dan objek. Bagaimana subjek 
menggambarkan dirinya dan menggambarkan objek. 
 Untuk memudahkan memahami sebuah novel, tidak dapat dilepas dari 
unsur yang membangun sebuah novel itu sendiri, yaitu tema, alur, penokohan, 
pelataran, maka peneliti akan menganalisis novel Bumi Manusia melalui unsur-
unsur tersebut.  
a. Tema dan Alur 
 Minke digambarkan Pramoedya sebagai pemuda yang berasal dari 
kalangan bangsawan Jawa/priyayi. Ia merupakan pelajar H.B.S. di Surabaya. 
Merupakan sebuah kebanggaan bagi seorang inlander sepertinya, dapat 
mengenyam pendidikan ala Eropa di sekolah tersebut. 
Sekali direktur sekolahku bilang di depan klas: yang disampaikan oleh 
tuan-tuan guru di bidang pengetahuan umum sudah cukup luas; jauh 
lebih luas daripada yang dapat diketahui oleh para pelajar setingkat di 
banyak negeri di Eropa sendiri. Tentu dada ini menjadi 
gembung.(Toer, hal.11) 
 
 
 
 Ilmu pengetahuan juga agaknya membuat Minke menjadi berbeda 
dibandingkan kaum Jawa lainnya. Selama belajar di H.B.S. ia terkagum-kagum 
dengan kemajuan ilmu pengetahuan yang membuatnya seakan ingin terlepas dari 
kejawaannya dan membedah lebih lanjut tentang modernisasi Eropa. 
Ilmu pengetahuan, yang kudapatkan dari sekolah dan kusaksikan 
sendiri pernyataannya dalam hidup, telah membikin pribadiku menjadi 
agak berbeda dari sebangsaku pada umumnya. Menyalahi wujudku 
sebagai orang Jawa atau tidak akupun tidak tahu. Dan justru 
pengalaman hidup sebagai orang Jawa berilmupengetahuan Eropa 
yang mendorong aku suka mencatat-catat. Suatu kali akan berguna, 
seperti sekarang ini.(Toer hal.12) 
 Tokoh Minke digambarkan oleh Pramoedya sebagai sosok yang 
beridealisme tinggi, yang selalu ingin menjadi manusia yang bebas dari batasan-
batasan dan merdeka. Ia bahkan lebih senang membiarkan orang memanggilnya 
dengan nama—yang  sebenarnya bukan nama aslinya—ejekan dari gurunya 
dahulu. 
Meneer Rooseboom melotot menakutkan, membentak: 
‘Diam kau, monk….. Minke!’ 
Sejak itu seluruh klas, yang baru mengenal aku, memanggil aku Minke, 
satu-satunya pribumi. Kemudian juga guru-guruku juga teman-teman 
semua klas juga yang di luar sekolah. (Toe, hal.51) 
 Sosok Minke mengalami pergolakan batin ketika berhadapan dengan 
berbagai problem sosial-budaya maupun politik yang menyeret dirinya ke dalam 
pergumulan. Dinamika hidupnya dimulai saat Suurhof mengajaknya ke Boerderij 
Buitenzorg di Wonokromo.Perusahaan itu awalnya dipimpin oleh seorang 
Belanda, Herman Mellema tetapi kemudian dipimpin oleh gundiknya, yakni Nyai 
Ontosoroh yang tak lain bernama asli Sanikem. Pramoedya menampilkan 
kenyataan sosial pada masa itu terhadap kaum perempuan. Penjualan perempuan 
 
 
dianggap sudah biasa dan dihalalkan, tanpa mengindahkan siksaan dan 
penghinaan yang mungkin diterima si perempuan. Sanikem dijual oleh orang 
tuanya demi naik jabatan dan mendapatkan uang. 
‘Begitulah, Ann, upacara sederhana bagaimana seorang anak telah 
dijual oleh ayahnya sendiri, jurutulis Sastrotomo. Yang dijual adalah 
diriku: Sanikem. Sejak detik itu hilang sama sekali penghargaan dan 
hormatku pada ayahku; pada siapa saja yang hidupnya pernah menjual 
anaknya sendiri. Untuk tujuan dan maksud apapun….’ (Toer, hal.123) 
 Pramoedya menggambarkan Nyai Ontosoroh sebagai gundik yang berbeda 
dari prasangka umum. Ia begitu bersahaja dan arif. Etika, tingkah laku, 
kemampuan menulis dan berbicara dalam Melayu, dan Belanda Nyai, sungguh 
membuka mata Minke tentang kesalahan besar stereotip yang berkembang di 
dalam masyarakat. Mulai dari peristiwa inilah idealisme tokoh Minke terbentuk. 
Aku masih terpesona melihat seorang wanita pribumi bukan saja 
bicara Belanda, begitu baik, lebih karena tidak mempunyai suatu 
komplex terhadap tamu pria. Di mana lagi bisa ditemukan wanita 
semacam dia? Dan mengapa hanya seorang nyai, seorang gundik? 
Siapa pula yang telah mendidiknya jadi begitu bebas seperti wanita 
Eropa? Keangkeran istana kayu ini berubah menjadi mahligai teka-teki 
bagiku. (Toer, hal.34) 
 Sosok Nyai Ontosoroh merupakan sosok perempuan pribumi yang begitu 
kuat. Bekerja menafkahi anak-anaknya dengan mengelola sebuah perusahaan 
besar. Berdiri, diposisikan sebagai gundik yang tak lain adalah budak, dihinakan 
oleh keluarga sendiri dan masyarakat baik pribumi, Indo, maupun Belanda Totok. 
Namun, ia menjadi wanita pribumi tangguh dengan mengandalkan alur hidup. 
Semua pengetahuan ia peroleh dari hidup. Pribadi Minke yang tergila-gila pada 
ilmu pengetahuan serasa diguncang dengan pernyataan dari Nyai Ontosoroh yang 
dipanggil Mama ini. 
 
 
‘Mana mungkin? Mama bicara, membaca, mungkin juga menulis 
Belanda. Mana bisa tanpa sekolah?’ 
‘Apa salahnya? Hidup bisa memberikan segala pada barang siapa tahu 
dan pandai menerima.’Toer, hal.105) 
 Bumbu percintaan digambarkan Pramoedya sebagai salah satu pokok 
utama cerita. Minke jatuh cinta pada gadis Indo cantik nan jelita, Annelies 
Mellema. Oleh karena pribadi ibunya, Annelies tidak tumbuh mandiri, baik secara 
fisik maupun psikis. Agaknya wejangan-wejangan dari ibunya—yang tidak 
sepenuhnya baik—mempengaruhi psikis Annelies sehingga ia ingin diakui 
sebagai pribumi bukan keturunan Indo.  
Aku pandangi Mama. Dan Mama mengawasi aku, berkata pelan : 
‘Kalau suka, kau boleh ikuti contoh abangmu.’ 
‘Tidak, Ma,’ seruku dan kupeluk lehernya. ‘Aku hanya ikut Mama. Aku 
juga pribumi seperti Mama.’  (Toer, hal.37) 
 Kenyataannya, kehidupan dewi jelita ini dibatasi oleh kekuasaan ibunya. 
Jiwanya terkurung di dalam pribadi ibunya. Menurut dokter Martinet, pribadi 
ibunya sangat berpengaruh dalam perkembangan psikis Annelies. 
‘Aku punya dugaan begini: pengaruh dari luar, sangat kuat tak 
terlawan, telah membikin gambaran salah tentang diri sendirinya 
sendiri. Ia merasa seorang pribumi yang seasli-aslinya. Boleh jadi 
dari ibunya ia mendapat gambaran: semua orang Eropa 
menjijikan dan berkelakuan hina.’ (Toer, hal.370) 
 Kedatangan Minke berkesan amat baik bagi keluarga Nyai Ontosoroh. 
Nyai pun mengharapkan kedatangannya lagi, tentunya demi perkembangan 
putrinya. Minke pun jatuh dalam pergumulan antara soal cinta dan sistem sosial. 
Datang dan tinggal di rumah nyai-nyai bukanlah tindakan terpuji. Di sinilah 
 
 
idealismenya akan permasalahan sistem sosial muncul. Melalui perkataan Jean, 
Minke belajar bahwa pandangan masayarakat umum belum tentu benar adanya. 
‘Pendapat umum itu perlu dan harus diindahkan, dihormati, kalau 
benar. Kalau salah, mengapa dihormati dan diindahkan? Kau 
terpelajar, Minke, Seorang terpelajar harus juga belajar berlaku adil 
sudah sejak dalam pikiran, apalagi dalam perbuatan. Itulah memang 
arti terpelajar itu….’ (Toer, hal.77) 
 Tokoh Minke terus digembleng dengan berbagai permasalahan sejak 
tinggal di rumah Nyai. Kakak Annelies, Robert Mellema benci dengan segala hal 
tentang pribumi termasuk keluarganya sendiri. Kedatangan Minke pun dianggap 
mengusik hidupnya. Robert akhirnya merencanakan pembunuhan terhadap Minke 
secara diam-diam. Di sini, Pramoedya menunjukkan salah satu problem sosial 
yaitu berupa rasisme. Pada masa penjajahan, memang terdapat hak-hak istimewa 
tertentu yang dimiliki oleh golongan tertentu, sedangkan kaum pribumi hanya 
dianggap budak yang tak berpengetahuan. 
‘Aku tahu, kau juga tahu, orang-orang di sini pada memusuhi aku. Tak 
ada yang menggubris aku. Ada yang membikin semua ini. Sekarang kau 
datang kemari. Sudah pasti kau seorang di antara mereka. Aku berdiri 
seorang diri sendiri di sini. Hendaknya kau jangan sampai lupa pada 
apa yang bisa dibikin oleh seorang yang berdiri sendiri.’ (Toer, hal.160) 
 Kekuatiran, satu demi satu bermunculan. Ayah Minke yang hendak 
diangkat menjadi Bupati kota B., marah besar ketika mengetahui Minke tinggal di 
sarang nyai-nyai. Namun, bundanya ditampilkan oleh Pramoedya sebagai sosok 
yang bijaksana. 
‘Lelaki, Gus, soalnya makan, entah daun entah daging. Asal kau 
mengerti, Gus, semakin tinggi sekolah bukan berarti semakin 
menghabiskan makanan orang lain. Harus semakin mengenal batas. 
 
 
Kan itu tidak terlalu sulit difahami? Kalau orang tak tahu batas, Tuhan 
akan memaksanya tahu dengan caraNya sendiri.’ (Toer, hal.189) 
  Ayahnya dan ibunya mengharapkan Minke dapat menjadi pejabat 
pemerintah suatu saat, sebaliknya Minke berketetapan hati dengan idealismenya. 
Ia ingin menjadi manusia bebas—terinspirasi dari Revolusi Perancis. Sebuah 
keinginan yang tak terbayangkan oleh orang Jawa pada umumnya karena sehari-
hari mereka hidup bagaikan budak, terus diperintah. Selain itu, mereka juga hidup 
dalam feodalisme Jawa, di mana seseorang harus tunduk dan hormat pada 
penguasa. 
‘…..Kau pasti jadi bupati kelak.’ 
‘Tidak, Bunda, sahaya tidak ingin.’ 
‘Tidak? Aneh. Ya, sesuka hatimulah. Jadi kau mau jadi apa? Kalau 
tamat kau bisa jadi apa saja, tentu.’ 
‘Sahaya hanya ingin menjadi manusia bebas, tidak diperintah, tiidak 
memerintah, Bunda.’ 
‘Ha? Ada jaman seperti itu, Gus? Aku baru dengar.’ (Toer, hal.190) 
 Di sini ditampilkan oleh Pramoedya, betapa feodalisme Jawa amat kuat, 
sebuah “kebudayaan” yang semakin menginjak-injak harkat dan martabat 
manusia. Minke yang idealismenya bertolakbelakang dengan hal ini, tetap 
bersujud menyembah ayahnya, meminta ampun meski dengan hati meronta. 
Aku mengangkat sembah sebagaimana biasa aku lihat dilakukan 
punggawa terhadap kakekku dan nenekku dan orangtuaku, waktu 
lebaran. Dan yang sekarang tak juga kuturunkan sebelum Bupati itu 
duduk enak di tempatnya. Dalam mengangkat sembah serasa hilang 
seluruh ilmu dan pengetahuan yang kupelajari tahun demi tahun 
kebelakangan ini. Hilang indahnya dunia sebagaimana dijanjikan oleh 
kemajuan ilmu....Sembah—pengagungan pada leluhur dan pembesar 
melalui perendahan dan penghinaan diri! Sampai sedatar tanah kalau 
 
 
mungkin! Uh, anak-cucuku tak kurelakan menjalani kehinaan ini. 
(Toer, hal.182) 
 Demikianlah potret kehidupan politik di tanah Jawa, di bawah kekuasaan 
Belanda. Pejabat pemerintahan diiming-imingi dengan jabatan rendah, 
padahal pribumi hanya dijadikan alat bangsa Eropa untuk meninggikan kejayaan 
mereka, sementara di pihak lain kaum pribumi akan semakin direndahkan 
derajatnya hingga ke jauh ke dalam tanah.Memang, pada masa penjajahan, kaum 
Hindia tidak dapat melakukan banyak hal untuk membuat kemerdekaan bagi diri 
mereka sendiri. 
Melihat aku mempunyai perhatian penuh dan membikin catatan 
Meneer Lastendienst bertanya padaku dengan nada mendakwa : Eh, 
Minke wakil bangsa Jawa dalam ruangan ini, apa sudah disumbangkan 
bangsamu pada ummat manusia? (Toer, hal.168) 
 Dalam hal politik seperti ini, nasionalisme tokoh Minke semakin terasah. 
Setidaknya, di antara para kaum penjajah yang tak tahu malu ini, masih ada yang 
peduli terhadap kaum Hindia, Miriam dan Sarah de la croix. Keduanya 
merupakan putri Tuan Assisten Residen Kota B.. Miriam dan Sarah de la croix 
sering berbalas surat dengan Minke, membahas perpolitikan di bumi pertiwi ini. 
Dengarkan kata papa lagi, sekalipun tetap menggunakan perbandingan 
kasar : Tahu kalian apa yang dibutuhkan bangsa cacing ini? Seorang 
pemimpin yang mampu mengangkat derajad mereka kembali. (Toer, 
hal.283) 
 Bahkan, Pramoedya menggambarkan dukungan yang luar biasa dari 
Miriam dan Sarah de la Croix bagi Minke—sebagai seorang terpelajar—untuk 
dapat menjadi revolusioner bagi bangsanya sendiri. Surat dari mereka semakin 
menumbuhkan  semangat Minke untuk memperjuangkan hak-hak bangsanya. 
 
 
Minke, sahabatku, di mana gerangan gung Jawa di luar gamelan, 
dalam kehidupan nyata ini? Kaulah itu bakalnya? Gung yang agung 
itu? Bolehkah kami berdoa untukmu? (Toer, hal.287) 
 Untuk sementara, Minke tidak dapat tinggal di Wonokromo karena ada 
sassus bahwa Robert ingin membunuhnya. Nyai pun menyuruh Robert mencari 
Minke, tetapi ia justru pergi ke tempat pelacuran Tionghoa. Di sini, Pramoedya 
menggambarkan  bagaimana nasib kaum perempuan di masa penjajahan. Salah 
seorang pelacur, Maiko, berasal dari Jepang ia telah dijual berulang kali, hingga 
akhirnya tinggal di plesiran Babah Ah Tjong. 
‘Majikanku, orang Jepang itu, kemudian terlalu benci padaku. Aku 
sering dipukulinya. Malah pernah aku disiksanya dengan sundutan api 
rokok. Soalnya karena langgananku semakin berkurang juga.’ (Toer, 
hal.252) 
 Begitu pula yang terjadi pada Herman Mellema beberapa tahun 
sebelumnya saat anaknya, Maurits datang dari Belanda untuk meminta 
pertanggungjawaban Herman terhadap keluarganya. Ia justru berplesir di plesiran 
Babah Ah Tjong. Sekembalinya, ia menjadi linglung dan diusir Nyai. Pramoedya 
menunjukkan bagaimana nafsu berahi dan seksualitas dapat mengubah sifat dan 
perilaku seseorang. 
 Akhirnya, Minke kembali ke Wonokromo. Sekolah dan publik akhirnya 
mengetahui bahwa Minke tinggal di rumah seorang nyai. Aktualisasi idealisme 
Minke diuji. Namun, Minke tetap teguh pada pandangannya sendiri tentang moral 
dan etika yang sesungguhnya. 
“Karena tempat tinggal tidak berarti sesuatu. Lagipula apa yang 
disebut nyai-nyai pada luarnya, Juffrow, tak lain dari orang terpelajar, 
malahan termasuk guruku.” (Toer, hal.336) 
 
 
 Akhirnya, hanya hinaan, cacian, dan makian yang ia terima. Tuan Herman 
Mellema ditemukan tewas karena diracuni di Plesiran Babah Ah Tjong. Nama 
Minke ikut terseret dalam masalah ini.   
Dan  benar saja: berita mulai tersiar di harian-harian: matinya salah 
seorang hartawan terkaya Surabaya, pemilik Boerderij Buitenzorg, 
Tuan Mellema; mati di rumah plesiran Babah Ah Tjong di Wonokromo; 
mati dalam muntahan minuman keras beracun! Dan nama kami 
disebutkan berulang kali. (Toer, hal.408) 
 Ia pun dikeluarkan dari sekolah. Minke digambarkan tetap berteguh pada 
idealismenya karena baginya pandangan umum belum tentu benar. Pramoedya 
menampilkan tokoh Minke sebagai seorang yang nasionalis, dan bebas, tak peduli 
pendapat orang. Sidang di Pengadilan Putih akhirnya dilaksanakan, tentunya 
tanpa hukum yang berimbang antara kaum Eropa (kulit putih) dan pribumi. 
‘Tak bisa mereka melihat pribumi tidak penyek terinjak-injak kakinya. 
Bagi mereka pribumi mesti salah, orang Eropa harus bersih, jadi 
pribumipun sudah salah. Dilahirkan sebagai pribumi lebih salah lagi.’ 
(Toer, hal.413) 
 Atas pertimbangan Magda Peters, Minke tidak jadi dikeluarkan. Minke 
terus melanjutkan studinya hingga lulus. Setelah lulus H.B.S., ia segera menikahi 
Annelies. Pramoedya memasukkan unsur kebudayaan Jawa dalam pernikahan 
Minke melalui wejangan bundanya. 
‘Husy, Kau yang  terlalu percaya pada segala yang serba Belanda. 
Lima syarat yang ada pada satria Jawa : wisma, wanita, turangga, 
kukila, dan curiga.  Bisa mengingat?’ (Toer, hal.463) 
 Akhirnya, Pramoedya menggambarkan klimaks dengan sempurna. 
Digambarkan, tokoh Minke menghadapi masalah politik dan percintaan. Saat 
 
 
Annelies jatuh sakit, Maurits Mellema mengajukan permohonan ke Pengadilan 
untuk mengambil semua harta mendiang ayahnya di Wonokromo. 
Berdasarkan permohonan dari Ir. Maurits Mellema, dan ibunya, 
Mevrouw Amelia Mellema Hammers, anak dan janda mendiang Tuan 
Herman Mellema, melalui advokatnya Tuan Mr Hans Graeg, 
berkedudukan di Amsterdam, Pengadilan Amsterdam, berdasarkan 
surat-surat resmi dari Surabaya yang tidak dapat diragukan 
kebenarannya, memutuskan menguasai seluruh harta-benda mendiang 
Tuan Herman Mellema untuk kemudian karena tidak ada tali 
perkawinan syah antara Tuan Herman Mellema dengan Sanikem. 
(Toer, hal.486) 
  Keberanian, ketangguhan, dan kepercayaan digambarkan Pramoedya 
dalam usaha Minke dan Nyai dalam melawan Maurits dalam sidang. Meski 
mereka tahu bahwa mereka akan kalah, mereka tetap melawan. Permasalahan 
ini  mengungkit nasionalisme Minke untuk melawan permohonan tersebut di 
Pengadilan. 
‘Ya, Nak, Nyo, memang kita harus melawan. Betapapun baiknya orang 
Eropa itu pada kita, toh mereka takut mengambil risiko berhadapan 
dengan keputusan hukum Eropa, hukumnya sendiri, apalagi kalau 
hanya untuk kepentingan pribumi. Kita takkan malu bila kalah. Kita 
harus tahu mengapa.’ Toer (2010:499) 
 Pramoedya memperlihatkan betapa mudahnya hukum dipermainkan. 
Hukum seakan-akan tidak mengakui hak-hak pribumi. Bahkan Minke pun tak 
diakui sebagai suami Annelies, walaupun telah menikah sah secara Islam. 
‘Kami tidak punya urusan dengan siapapun yang mengaku atau tidak 
mengaku sebagai suaminya. Juffrouw Annelies Mellema masih gadis, 
tidak bersuami.’ (Toer, hal.510) 
 Akhirnya, sesuai dengan keputusan Pengadilan, Annelies pergi ke 
Nederland untuk menyelesaikan perkara tanpa Minke dan Nyai. 
 
 
Sayup-sayup terdengar roda kereta menggiling kerikil,makin lama, 
makin jauh,  akhirnya tak terdengar lagi. Annelies dalam pelayaran ke 
negeri di mana Sri Ratu Wilhelmina bertahta. Kami menundukkan 
kepala di belakang pintu. (Toer, hal.534) 
b. Penokohan 
 Penokohan adalah pelukisan gambaran yang jelas tentang seorang yang 
ditampilkan dalam sebuah cerita. Watak, perwatakan dan karekter menunjuk pada 
sifat dan sikap para tokoh dalam menghadapi suatu peristiwa. Pada pembahasan 
tentang penokohan ini merujuk pada model analisis wacana Sara Mills, yaitu 
bagaimana subjek menggambarkan dirinya dan menggambarkan orang lain. 
Subjek dalam novel Bumi Manusia ini adalah Minke yang akan menggambarkan 
dirinya dan menampilkan orang lain. 
 Minke hadir sebagai tokoh protagonis, Minke adalah seorang manusia 
berdarah priyayi yang semampu mungkin keluar dari kepompong kejawaannya 
menuju manusia yang bebas dan merdeka, di sudut lain membelah jiwa keeropaan 
yang menjadi simbol dan kiblat dari ketinggian pengetahuan dan peradaban. 
 
“Aku lebih mempercayai ilmu-pengetahuan, akal.” Penggambaran 
pikiran dan perasaan : Aku ini siswa H.B.S., haruskah merangkak di 
hadapannya dan mengangkat sembah? Apa guna belajar ilmu dan 
pengetahuan Eropa, bergaul dengan orang-orang Eropa, kalau 
akhirnya toh harus merangkak, beringsut seperti keong dan 
menyembah seorang raja kecil. 
Dalam mengangkat sembah serasa hilang seluruh ilmu dan 
pengetahuan yang kupelajari taun demi tahun belakangan ini. Hilang 
indahnya dunia bagaimana dijanjikan oleh kemajuan ilmu. Hilang 
antusiasme para gurukudalam menyambut hari esok yang cerah bagi 
umat manusia.. (Toer, hal.182) 
  Nyai Ontosoroh atau Sanikem  dihadirkan juga sebagai tokoh 
protagonis atau tokoh utama dimana pemunculannya begitu mengesankan. Minke 
menggambarkan tokoh Nyai Ontosoroh melalui kutipan berikut ini: 
 
 
Permunculannya begitu mengesani karena dandanannya yang rapi, 
wajahnya yang jernih, senyumnya yang keibuan, dan riasnya yang 
terlalu sederhana. Ia kelihatan manis dan muda, berkulit langsat. Dan 
yang mengagetkan aku adalah Belandanya yang baik, dengan tekanan 
sekolah yang benar. (Toer, hal.32) 
Dan tak dapat aku katakana dia bodoh. Bahasa Belandanya cukup 
fasih, baik, dan beradab; sikapnya pada anaknya halus dan bijaksana, 
dan terbuka, tidak seperti ibu-ibu pribumi ; tingkah lakunya tak beda 
dengan wanita Eropa terpelajar lainnya. (Toer, hal. 38) 
  Selain itu perannya juga sebagai penceritad dimana ada bagian dia 
menceritakan kehidupannya sehingga menjadi seorang Nyai, yang akhirnya 
Minke masuk dalam permasalahan kehidupan Nyai Ontrosoroh. 
“Sejak detik itu hilang sama sekali penghargaan dan hormatku pada 
ayahku; pada siapa saja yang dalam hidupnya pernah menjual anaknya 
sendiri. Untuk tujuan dan maksud apapun. (Toer, Hal. 123) 
 Tidak seperti ayahku, Ann, aku takkan menentukan bagaimana 
harusnya macam menantuku kelak. Kau yang menentukan, aku yang 
menimbang-nimbang. (Toer, Hal.119) 
 Annelies Mellema, tokoh utama karena mempunyai peran yang penting 
dalam cerita, mendominasi sebagian besar cerita. Tokoh protagonis, sejalan 
dengan tokoh utama dan tidak menentang ataupun menyebabkan konflik. Minke 
Menggambarkan tokoh Annelise melalui kutipan berikut: 
Di depan kami berdiri seorang gadis berkulit putih, halus, berwajah 
Eropa, berambut dan bermata Pribumi. Dan mata itu, mata berkilauan 
itu seperti sepasang kejora; dan bibirnya tersenyum meruntuhkan iman. 
(Toer, Hal.26) 
 Dalam kutipan tersebut dapat dilihat Annelise adalah seorang perempuan 
cantik yang lemah lembut dan menjadi primadona. 
 
 
   Robert Mellema, tokoh tambahan, muncul beberapa kali dari sebagian 
cerita. Tokoh antagonis, tidak diberi empati oleh pembaca. Ditafsirkan sebagai 
penentang tokoh utama dan menyebaban konflik selain itu ia juga seorang 
pemuda Indo yang sangat mengagungkan Hindia Belanda dan memandang rendah 
Pribumi,melalui kutipan berikut ini: 
Dia benci pada semua dan segala yang serba pribumi kecuali keenakan 
yang bisa didapat daripadanya. (Toer, hal.96) 
Dan juga jangan lupa, kau hanya seorang Pribumi.(Toer, Hal 160) 
  Robert Suurhof, tokoh tambahan, muncul beberapa kali dari sebagian 
cerita. Tokoh antagonis, tidak diberi empati oleh pembaca. Ditafsirkan sebagai 
penentang tokoh utama dan menyebaban konflik. 
 “Kalau kau kalah, awas, untuk seumur hidup kau akan jadi tertawaanku. Ingat-
ingat itu, Minke.”  
 Penggambaran pikiran tokoh lain : Aku tahu otak H.B.S. dalam kepala 
Robert Suurhof ini hanya pandai menghina, mengecilkan, melecehkan, dan 
menjahati orang. Dia anggap tahu kelemahanku: tak ada darah Eropa dalam 
tubuhku. 
 Magda Peters 
 Magda Peters, tokoh tambahan, muncul beberapa kali dari sebagian cerita. 
Tokoh protagonis, sejalan dengan tokoh utama dan tidak menentang ataupun 
menyebabkan konflik. 
Seluruh kulitnya yang tidak tertutup kelihatan totol-totol coklat. 
matanya yang coklat bening selalu kelap-kelip.Guruku melarang kami 
mempercayai astrologi. Omong kosong, katanya(Toer, Hal. 15) 
 
 
Ia mengesankan diri seakan seekor monyet putih betina yang 
bertampang kagetan. Tapi begitu mendengar pelajarannya yang 
pertama semua jadi terdiam. Perasaan hormat menggantikan. (Toer, 
Hal. 312) 
Tuan Mellema ( Herman Mellema) 
 Herman Mellema, tokoh tambahan, muncul beberapa kali dari sebagian 
kecil cerita. 
Penggambaran fisik : 
 Alisnya tebal, tidak begitu putih, dan wajahnya beku seperti batu 
kapur. Rambutnya yang tak bersisir dan tipi situ menutup pelipis, 
kuping.  
Penggambaran pikiran tokoh lain :  
Tuan telah tinggalkan pada Mevrouw Amelia Mellema-Hammers satu 
tuduhan telah berbuat serong. Aku, anaknya, ikut merasa terhina. 
(Toer,hal.143) 
  Jean Marais (Syang Maré) 
            Tokoh tambahan, muncul beberapa kali dari sebagian cerita. Tokoh 
protagonis, sejalan dengan tokoh utama dan tidak menentang ataupun 
menyebabkan konflik. 
 “Seniman besar, Minke, entah ia pelukis, entah apa, entah peimpin, entah 
panglima perang, adalah karena disarati dan dilandasi engalaman-pengalaman 
besar, intensif; perasaan, batin, atau badan. Tanpa pengalaman besar, kebesaran 
seseorang khayali semata.” 
 
Penggambaran pikiran dan perasaan :  
Jean Marais, pelukis, perancang perabot rumah tangga, bangsa 
Prancis, sahabatku, tak berbahasa Belanda. 
 
 
 Darsam 
 Darsam, tokoh tambahan, muncul beberapa kali dari sebagian cerita. 
Tokoh protagonis, sejalan dengan tokoh utama dan tidak menentang ataupun 
menyebabkan konflik. 
Penggambaran fisik : 
 Darsam, yang belum pernah aku lihat itu muncul dalam benakku. 
Hanya kumis, tak lain dari kumis, sekepal dan clurit. 
Narasi :  
Seorang pendekar Madura yang sangat patuh kepada majikannya. Tapi 
karena sifatnya yang selalu bertindak tanpa berpikir panjang, 
terkadang mengundang bahaya. 
Dialog : “Darsam ini, Tuanmuda, hanya setia pada Nyai. Apa yang 
disayangi Nyai, disayangi Darsam. Apa yang diperintahkan, Darsam 
lakukan. tak peduli macam apa perintah itu.”. 
C. Latar Sosial 
 Latar atau setting adalah landas tumpu, merujuk pada pengertian tempat, 
hubungan waktu dan lingkungan sosial tempat terjadinya peristiwa-peristiwa yang 
diceritakan. Latar sosial yang mencakup penggambaran keadaan masyarakat, 
kelompok-kelompok sosial dan sikapnya, adat kebiasaan, cara hidup, bahasa, dan 
lain-lain yang terdapat dalam novel ini juga sangat membantu pembaca mengikuti 
jalan cerita novel ini. Bagaimana pengarang berhasil menggambarkan semua itu 
dengan cukup mendetail telah menunjang tersampaikannya amanat-amanat 
pengarang kepada pembaca. 
 Penggambaran latar sosial yang baik merupakan salah satu cara yang dapat 
membantu pengarang dalam menunjukkan realitas sejarah dan kaitan-kaitannya 
 
 
dengan realitas lain. Itulah yang menjadi salah satu alasan mengapa latar sosial 
dalam novel ini berperan sangat penting dalam penyampaian pesan pengarang 
kepada pembaca. 
“Kalau sinyo pelajar H.B.S. tentunya Sinyo putra bupati. Bupati mana 
itu , Nyo?  
“Bukan putra Bupati manapun mama” 
“kalau begitu tentu putra patih” Nyai Ontosoroh meneruskan (Toer, 
Hal. 34) 
 Dilihat dari kutipan di atas dengan jelas menyebutkan hanya seorang 
Belanda asli, Indo atau anak Pribumi (anak bangsawan) yang menuntut ilmu 
secara sekolah modern atau Eropa. Disini dilihatnya tidak ada penyetaraan dalam 
memperoleh pendidikan. 
 Latar sosial yang lain dalam novel ini adalah adanya  pendewaan terhadap 
budaya dan peradaban Eropa, sehingga menciptakan arogansi bahwa ras kulit 
putih lebih baik dari ras kulit berwarna. Terlihat dari beberapa kutipan berikut: 
“tak bisa mereka melihat pribumi tidak penyek terinjak-injak kakinya. 
Bagi mereka Pribumi mesti salah, orang Eropa harus bersih, jadi 
pribumi pun sudah salah. Dilahirkan sebagai pribumi lebih salah lagi.” 
(Toer, Hal. 413) 
Minke wakil bangsa Jawa dalam ruangan ini, apa sudah disumbangkan 
bangsamu pada ummat manusia? Bukan saja aku menggeragap 
mendapat pertanyaan dadakan itu,boleh jadi seluruh dewa dalam kotak 
wayang ki dalang akan hilang semangat hanya untuk menjawab. Maka 
jalan paling ampuh untuk tidak menjawab adalah menyuarakan kalimat 
ini: Ya Meneer Lastendiens, sekarang ini saya belum bisa menjawab. 
Dan guruku itu menanggapi dengan senyum manis- sangat manis. 
(Toer, hal. 168) 
 
 
 Akibat dari pendewaan budaya dan peradaban Eropa banyak diantara 
perempuan Pribumi yang menjadi gundik atau simpanan para petinggi/pengusaha 
Belanda yang tidak memiliki hak didepan pengadilan Eropa yang akhirnya justru 
merugikan perempuan pribumi. 
Kalau ayahmu ternyata memang gila dan oleh hukum ditaruh onder 
curateele? Seluruh perusahaan, kekayaan dan keluarga akan diatur 
seorang curator yang ditunjuk oleh hukum. Mamamu hanya perempuan 
pribumi, akan tidak mempunyai sesuatu untuk hak atas semua, juga 
tidak dapat berbuat sesuatu untuk anakku sendiri,kau, Ann. Percuma 
saja akan jadinya kita berdua membanting tulang tanpa hari libur ini. 
Percuma aku telah lahirkan kau, karena Hukum tidak mengakui 
keibuanku, hanya karena aku pribumi dan tidak dikawini secara syah. 
(Toer, hal 112) 
Bukan hanya mevrouw Telinga atau aku, rasanya siapapun tahu, 
begitulah tingkat asusila keluarga nyai-nyai: rendah, jorok, tanpa 
kebudayaan, perhatiannya hanya pada soal-soal birahi semata. Mereka 
hanya keluarga pelacur, manusia tanpa pribadi, dikodratkan akan 
tenggelam dalam ketiadaan tanpa bekas. (Toer, hal.75) 
 Dari kutipan diatas ini dapat diliat bahwa menjadi seorang gundik atau 
nyai-nyai menjadi hal umum dilakukan oleh orang-orang karena siapapun sudah 
tau keadaan keluarga nyai-nyai. 
 Latar sosial yang kental ditampilkan adalah adat jawa yang masih kental, 
salah satunya pengangkatan Bupati atau bangsawan dengan sistem nepotisme. 
" Mendadak ayahmu diangkat jadi bupati. Tak ada yang menduga 
secepat itu. Kau pun kelak akan sampai setinggi itu. Kau pasti dapat. 
Ayahanda hanya tahu Jawa, kau tahu Belanda, kau siswa H.B.S. 
Ayahandamu hanya dari Sekolah Rakyat. Kau punya pergaulan luas 
dengan Belanda. Ayahandamu tidak. Kau pasti jadi Bupati kelak." 
(Toer, Hal. 190) 
"Dulu putra Bunda belum tahu buruk-baik. Yang dibantahnya sekarang 
hanya yang tidak benar, Bunda." 
 
 
"Itu tanda kau bukan Jawa lagi, tak mengindahkan siapa lebih tua, 
lebih berhak akan kehormatan, siapa yang lebih berkuasa" 
"Ah Bunda janga hukum sahaya. Sahaya hormati yang lebih benar" ( 
Toer, hal. 193) 
Dalam kutipan percakapan antara Minke dan Bundanya terdapat budaya Jawa 
yang harus tetap menghormati orang yang lebih tua, lebih berkuasa meski tetap 
melakukan keburukan atau sebuah kesalahan. 
 Dalam Novel Bumi Manusia karya Pramoedya Ananta Toer dimana posisi 
subjek adalah tokoh utama yaitu Minke sebagai pencerita. Minke sebagai subjek 
atau pencerita menceritakan para tokoh atau gagasan yang menjadi objek 
pencerita. Sehingga para tokoh atau gagasan yang menjadi objek tidak dapat 
menggambarkan kondisi fisiknya sendiri, melainkan dengan bantuan subjek atau 
pencerita.    
2. Posisi Penulis dan Pembaca 
 Selain dilihat dari posisi subjek-objek, posisi pembaca dianggap penting 
dalam menganalisis sebuah teks. Dalam metode Sara Mills, posisi tersebut 
merupakan hasil negoisasi antara penulis dan pembacanya. Dalam posisi 
pembaca, Sara Mills diilhami oleh gagasan Althusser. Penempatan posisi 
pembaca umumnya dihubungkan dengan bagaimana penyapaan penyebutan itu 
dilakukan dalam teks. Ini dihubungkan dengan pemakaiaan kata ganti 
“Kamu/Anda/Aku” dimana pembaca disapa atau disebut secara langsung oleh 
teks.  Dan menurut Sara Mills penyapaan tersebut dapat pula dilakukan bukan 
hanya secara langsung, tetapi dapat pula dilakukan secara tidak langsung.  
 
 
Ia masih juga menjabat tanganku, menunggu aku menyebutkan nama 
keluargaku Aku tak punya, maka tidak menyebutkannya. Ia 
mengerenyit. Aku mengerti : barangkali dianggapnya aku anak yang 
tidak atau belum diakui ayahnya melalui pengadilan; tanpa nama 
keluarga adalah indo hina, sama denga pribumi. (Toer, hal. 26) 
 Penyapaan langsung dari kutipan di atas, merupakan komunikasi antara 
penulis dan pembaca. Dalam hal ini melalui tokoh utama yaitu Minke sebagai 
pencerita. Secara keseluruhan dalam novel ini menggunakan kata sapaan langsung 
"aku" sehingga menempatkan pembaca dalam posisi Minke sebagai pencerita 
yang akan mengikuti kisahnya. 
"Suatu kali pernah terbaca oleh kutulisan yang kira-kira katanya 
begini: jangan anggap remeh si manusia, yang kelihatannya begitu 
sederhana, biar penglihatanmu setajam elang, pikiran setajam pisau 
cukur, perabaanmu lebih peka daripada dewa, pendengaranmu dapat 
menangkap musik dan ratap tangis kehidupan; pengetahuanmu tentang 
manusia takkan bakal bisa kemput" (Toer, hal 165) 
 Dalam kutipan diatas pram menggunakan kata "mu" menunjukkan 
langsung kepada pembaca dimana Pram ingin mengatakan bahwa pengetahuan 
tentang manusia tidak dapat diukur oleh siapapun. 
Selain penyapaan penyebutan langsung, dapat pula dilakukan penyapaan 
penyebutan secara tidak langsung. Seperti pada kutipan berikut: 
 Dari majalah itu juga aku tahu: Hindia Belanda tidak mempunyai 
Angkatan Laut. Kapal perang yang mondar-mandir di Hindia bukanlah 
milik Hindia Belanda, tetapi milik kerajaan Belanda. (Toer, hal.169) 
 Dari kutipan di atas, tampak bahwa penulis memposisikan pembaca dalam 
teks melalui sapaan tak langsung. Dari kata ‘dari majalah itu juga’ maka penulis 
secara tidak langsung telah memberikan beberapa informasi yang dipercayai dan 
 
 
dipercayai secara bersama dan dianggap sebagai kebenaran bersama. Bahwa 
melalui sebuah majalah Hindia Belanda tidak mempunyai Angkatan Laut. 
"Agar ceritaku ini agak urut, biar kuutarakan dulu yang terjadi atas 
diri Robert sepeninggalku dari Wonokromo dibawa agen polisi klas 
satu itu ke B. Cerita di bawah ini aku susun berdasarkan kisah dari 
Annelise, Nyai, Darsam, dan lain-lain, dan begini jadinya:" (Toer, Hal. 
233) 
 Dari kutipan di atas, tampak bahwa penulis menempatkan posisi pembaca 
melalui sapaan tidak langsung. Dari kata "agar ceritaku ini" dan "cerita di bawah 
ini" penulis menyapa pembaca secara tidak langsung mengajak pembaca untuk 
mengikuti ceritanya mengenai Robert yang berdasarkan kisah dari Annelise, Nyai, 
Darsam. 
Posisi pembaca dalam novel Bumi Manusia ini tidak diabaikan oleh penulis. 
Seperti yang telah dijelaskan di atas, bahwa novel Bumi Manusia ini memiliki 
alur yang teratur dan memiliki tokoh utama yang juga berperan sebagai pencerita 
di dalamnya. Hal ini menyebabkan posisi pembaca ditempatkan sebagai tokoh 
utama pula, sehingga pembaca akan sejalan dan memiliki pemikiran yang sama 
dengan tokoh utama. 
 Posisi pembaca dalam novel ini ditempatkan pada pihak yang ikut terikat 
dalam teks. Pembaca diposisikan sebagai tokoh utama, sehingga pembaca secara 
tidak langsung memiliki pemikiran yang sejalan dengan tokoh utama. Dengan 
demikian pembaca tidak akan protes karena sesuai dengan apa yang diinginkan 
penulis.  
 
 
2. Representasi Feminisme Tokoh Nyai Ontosoroh dalam Novel Bumi 
Manusia Karya Pramoedya Ananta Toer 
1. Posisi Subjek-Objek 
 Dalam karya Pramoedya Ananta Toer yang berjudul Bumi Manusia 
terdapat seorang tokoh perempuan yang bernama Nyai Ontosoroh. Nyai ontosoroh 
ini sangat berperan dalam kehidupan tokoh utamanya yaitu Minke. Minke 
menceritakan kembali kisah Nyai ontosoroh  yang didengarnya dari Annelise 
dimana memposisikan Nyai sebagai pencerita atau subjek sekaligus objek, seperti 
kutipan dibawah ini: 
 Tak dapat aku menahan kecucukanku untuk mengetahui siapa Nyai 
Ontosoroh yang hebat ini. Beberapa bulan kemudian baru kuketahui  dari  cerita 
lisan Annelise tentang ibunya. Setelah kususun kembali cerita itu jadi begini: 
(Hal.107) 
 Kisah Nyai Ontosoroh berawal dari ayahnya yang sebelumnya hanyalah 
seorang jurutulis yang mendambakan jabatan yang lebih tinggi yaitu sebagai 
jurubayar. Banyak cara yang telah ditempuh ayahnya mulai dari menjilat dan 
merugikan teman-temannya sampai melalui dukun dan tirakat tapi usahanya 
menjadi jurubayar belum tercapai.  
 Sanikem pada saat berumur tigabelas tahun mulai mengalami pingitan dan 
hanya tahu dapur, ruangbelakang dan kamarnya. Ketika berumur empatbelas 
tahun Sanikem sudah dianggap oleh masyarakat sebagai perawan tua. Ayahnya 
mempunyai rencananya sendiri dengan menolak semua lamaran yang dating. 
 
 
Begitulah keadaanku, keadaan semua perawaan waktu itu, Ann- hanya 
bisa menunggu datangnya seorang lelaki yang akan mengambilnya 
dari rumah, entah ke mana, entah sebagai istri nomor berapa, pertama 
atau keempat. Ayahku dan hanya ayahku yang menentukan. Memang 
beruntung kalau jadi yang pertama dan tunggal. Dan itu keluarbiasaan 
dalam masyarakat pabrik. Masih ada lagi. Apa lelaki yang mengambil 
dari rumah itu tua atau muda, seorang perawan tak perlu mengetahui 
sebelumnya. Sekali peristiwa itu terjadi perempuan harus mengabdi 
dengan seluruh jiwa dan raganya pada lelaki yang tidak dikenal itu, 
seumur hidup, sampai mati atau sampai dia bosan dan mengusir. Tak 
ada jalan yang bisa dipilih. Boleh jadi dia seorang penjahat, penjudi 
atau pemabuk.orang takkan bakal tahu sebelumnya jadi istrinya. Akan 
beruntung bila yang datang itu seorang budiman. (hal. 119) 
 Seperti kutipan di atas begitulah gambaran posisi perempuan dalam masa 
itu. Dimana Sanikem menceritakan bahwa perempuan tidak mempunyai hak 
untuk menentukan calon suaminya sendiri dan menentukan nasibnya dimasa 
depan. Hal ini dialami oleh Sanikem, Tuan Sastrotomo memberikannya kepada 
Tuan Administratur agar bisa diangkat sebagai jurubayar jabatan yang didamba-
dambakannya demi sebuah kehormatan dan ketakziman. 
….seorang anak yang telah dijual oleh ayahnya sendiri, jururtulis 
Sastrotomo. Yang dijual adalah diriku: Sanikem. Sejak detik itu hilang 
sama sekali penghargaan dan hormatku pada ayahku; pada siapa saja 
yang dalam hidupnya pernah menjual anaknya sendiri. Untuk tujuan 
dan maksud apapun. 
 Melalui kutipan di atas, Adanya penentangan dari Sanikem sebagai 
perempuan yang mengalami nasib seperti itu terhadap posisi anak khususnya anak 
perempuan yang mempunyai nasib dijual oleh orang tuanya sendiri. 
 Tetapi dia menemukan kebangkitan diri. Kekalahannya dalam bentuk 
ketidakberdayaannya menolak gundik (Nyai) seorang Belanda bernama Herman 
Mellema mendorong Nyai Ontosoroh untuk menyerap berbagai arus pemikiran 
 
 
Belanda, bahkan mengendalikan perusahaan milik tuannya, terlihat dari kutipan 
berikut ini 
Mama pelajari semua yang dapat kupelajari  dari kehendak tuanku: 
kebersihan, bahasa Melayu, menyusun tempat tidur dan rumah, masak 
cara Eropa. Ya, Ann, aku telah mendendam orangtuaku sendiri. Akan 
kubuktikan pada mereka, apapun yang telah diperbuat atas diriku, aku 
harus bisa lebih berharga daripada mereka, sekalipun hanya sebagai 
nyai. (Toer, Hal 128) 
Hampir saja Mama lupa menceritakan,  Ann. Tuan juga yang 
mengajari aku berdandan dan memilih warna yang cocok….. (Toer, 
hal. 133) 
 Sanikem tidak hanya mengalami perpolitikan keluarga kolonial, dia pada 
akhirnya harus menghadapi sistem hukum kolonial itu sendiri. Kaum Nyai 
sepenuhnya bergantung pada perlindungan Tuannya. Bagaimana jika lelakinya 
pergi meninggalkannya? Bagaimana nasib Nyai dan keluarganya? 
 Sanikem adalah gambaran gadis-gadis di Bumi Manusia yang mengalami 
penindasan feodalisme. Bukan hanya tidak memiliki pengetahuan karena tidak 
dapat bersekolah dan juga dari keluarga miskin, tetapi juga karena kepercayaan 
bahwa perempuan tidak perlu bersekolah karena perannya hanya itu mendampingi 
dan melayani suami, melahirkan serta merawat anak. 
Waktu berumur tigabelas aku mulai dipingit, dan hanya tahu dapur, 
ruang belakang dan kamarku sendiri. Teman-teman lain sudah pada 
dikawinkan. (Toer, hal. 118) 
Kata-kata terakhir Ayah: "Ikem, kau tidak keluar dari rumah ini tanpa 
ijin Tuan Besar Kuasa. Kau tidak kembali ke rumah tanpa seijinnya 
dan tanpa seijinku" (Toer, hal 123) 
 Dan pada umumnya, gadis Jawa yang tidak berpengatahuan tidak mampu 
menghadapi kekuasaan peradaban Eropa. Tetapi Sanikem justru menemukan 
 
 
kebangkitan dari pergumulannya dengan Tuannya justru dimanfaatkan untuk 
belajar mengerti tentang kehidupan, dan sedikit demi sedikit banyak pengetahuan 
diserap memunculkan pencerahan diri dalam sikap dan prinsip. Awalnya adalah 
pergolakan dan pemberontakan batin karena sang ayah telah menggadaikan 
dirinya.    
….Sudah sejak di Tulangan ia menternakkan sapi perah dari Australia 
dan diajarinya aku bagaimana memeliharanya. Di malam hari aku 
diajarinya baca-tulis, bicara dan menysusun kalimat Belanda. (Toer, 
Hal.130) 
 Dalam setahun telah dapat kukumpulkan lebih dari seratus gulden. Kalau 
pada suatu kali Tuan Mellema pergi pulang atau mengusir aku, aku sudah punya 
modal pergi ke Surabaya dan berdagang apa saja. (Toer, Hal. 129) 
Pada waktu itu Mama mulai merasa senang, berbahagia. Ia selalu 
mengindahkan aku, menanyakan pendapatku, mengajak aku 
memperbincangkan semua hal. Lama kelamaan aku merasa sedrajat 
dengannya. Aku tak lagi malu bila toh terpaksa bertemu dengan 
kenalan lama. Segala yang kupelajari dan kukerjakan dalam setahun 
itu telah mengembalikan harga diriku. Tetapi sikapku tetap: 
mempersiapkan diri untuk tidak akan lagi tergantung pada siapapun. 
Tentu saja sangat berlebihan seorang perempuan Jawa bicara tentang 
harga diri, apa lagi semua itu. Papamu yang mengajariku, Ann. Tentu 
saja jauh di kemudian hari aku dapat rasakan wujud harga diri itu. 
(Toer, Hal 130) 
….Mama tumbuh jadi pribadi baru dengan penglihatan dan pandangan 
baru. Rasanya aku bukan budak yang dijual di Tulangan beberapa 
tahun yang lalu. Rasanya aku tak punya masa lalu lagi…. (Toer, Hal. 
134) 
 Semua yang diajarkan oleh Tuannya, Sanikem mempelajari dengan 
sebaik-baiknya. Hal ini dilakukannya untuk mempersiapkan dirinya untuk hal-hal 
yang bisa saja terjadi sewaktu-waktu pada seorang nyai-nyai, seorang gundik. 
Sanikem mengalami banyak perubahan. 
 
 
….aku tak ingin melihat anakku mengulai pengalaman terkutuk ini. Kau 
harus kawin secara wajar. Kawin dengan seseorang yang kau sukai 
dengan semau sendiri. Kau anakku, kau tidak boleh diperlakukan 
seperti hewan semacam itu. Anakku tidak boleh dijual oleh siapapun 
dengan harga berapun. (hal 127-128) 
 Pada akhirnya Sanikem yang sudah menjadi Nyai harus berhadapan 
langsung dengan hukum kolonial Tuan-tuan hakim Belanda untuk membela 
dirinya dan membela haknya sebagai seorang ibu. Adalah dari mulut dari seorang 
Nyai ini keluar kata-kata yang mengungkapkan sesungguhnya. 
Siapa yang menjadikan aku gundik? siapa yang membikin mereka jadi 
nyai-nyai? Tuan-tuan bangsa Eropa, yang dipertuankan. Mengapa di 
forum resmi kami ditertawakan? dihinakan? Apa Tuan-Tuan 
mengkehendaki anakku juga jadi gundik? 
Suaranya terngaung-gaung ke seluruh gedung. Dan semua hadirin 
terdiam. Agen yang menyeretnya lebih cepat dalam melaksanakan 
tugas. Pada waktu itu wanita pribumi itu telah menjadi jaksa resmi, 
seorang penuduh terhadap bangsa Eropa yang menertawakan 
perbuatan mereka sendiri. (Toer, hal. 427) 
 Nyai Ontosoroh tetaplah Sanikem  wanita pribumi yang lagi-lagi tidak 
berdaya menghadapi ketika anaknya Annelise dibawa paksa dari tangannya. tapi 
biar bagaimanapun Nyai Ontosoroh tetap berusaha keras melakukan perlawanan 
mempertahankan anaknya meski kalah. Digambarkan Nyai Ontosoroh berkata 
kepada Minke, 
"Kita telah melawan, Nak. Nyo, sebaik-baiknya, sehormat-hormatnya". 
(Toer, hal.535) 
 Nyai melakukan perlawanan terhadap nasib sebagai gadis yang dijual 
menjadi Nyai, terhadap kemunafikan dan kezaliman didalam rumahnya sendiri, 
terhadap sistem dan hukum kolonial itu sendiri. 
 
 
2. Posisi Penulis dan Pembaca 
 Dalam novel Bumi Manusia, penggambaran Nyai Ontosoroh sangat jelas 
dan baik untuk pembacanya. Hal ini membuat pembaca memiliki keterikatan 
dalam cerita dan penceritaaan yang dilakukan penulis. 
Mengapa aku menceritakan ini padamu, Ann? Karena aku tak ingin 
melihat anakku mengulang pengalaman terkutuk itu. Kau harus kawin 
secara wajar. Kawin dengan seorang yang kau sukai dengan semau 
sendiri. Kau anakku, kau tidak boleh diperlakukan seperti hewan 
seperti itu. (Toer, hal. 127-128) 
 Penyapaan secara langsung dengan menggunakan kata "aku" dalam 
kutipan diatas merupakan komunikasi antara penulis, yakni melalui tokoh Nyai 
ontosoroh kepada pembaca. Penulis ingin menyampaikan ketidaksetujuan 
terhadap kawin paksa atau penjualan anak yang dialami oleh tokoh Nyai 
Ontosoroh kepada pembaca dengan mengatakan Nyai Ontosoroh tidak ingin 
anakknya diperlakukan sama. 
 Dalam penggambaran Nyai-Nyai, penulis juga menggunakan kata sapaan 
tidak langsung kepada pembaca.  
Bukan hanya Mevrouw Telinga atau aku, rasanya siapapun tahu, 
begitulah tingkat asusila keluarga nyai-nyai: rendah, jorok, tanpa 
kebudayaan, perhatiannya hanya kepada soal-soal birahi semata. 
Mereka hanya keluarga pelacur manusia tanpa pribadi, dikodratkan 
akan tenggelam dalam ketiadaan tanpa bekas. Tapi Nyai Ontosoroh ini, 
dapatkah dia dikenakan pada anggapan umum ini? (Toer, hal. 75) 
 Dilihat dari kutipan diatas, komunikasi penulis dan pembaca dimana 
penulis mengajak pembaca bahwa pemikiran yang terbentuk tentang nyai-nyai 
adalah seperti yang diatas dengan menggunakan kata "siapapun tahu".  
 
 
 Posisi pembaca dalam novel ini ditempatkan pada pihak yang ikut terikat 
dalam teks. Pembaca diposisikan sebagai tokoh utama, sehingga pembaca secara 
tidak langsung memiliki pemikiran yang sejalan dengan tokoh utama. Dengan 
demikian pembaca tidak akan protes karena sesuai dengan apa yang diinginkan 
penulis. Jadi, komunikasi yang terjadi dalam novel ini yaitu komunikasi yang 
dilakukan oleh penulis dan pembaca telah menghasilkan sebuah reperesentasi 
nilai feminisme yang berlangsung dalam novel secara umum dan feminisme 
melalui tokoh Nyai Ontosoroh pada khususnya. 
B. Pembahasan 
Pesan Yang Ingin Disampaikan Pramoedya Ananta Toer dalam Novel Bumi 
Manusia: 
Tokoh utama dalam novel Bumi Manusia adalah Minke. Tokoh rekaan 
Pramoedya untuk mengungkapkan kesengsaraan rakyat pribumi dan citra 
pemberontakan terhadap kekuasaan kolonial, warisan budaya yang menjadi 
hambatan dan gerakan nasionalisme di Tanah Air. 
Minke dapat dikatakan sebagai tokoh utama yang kontradiktif. Latar 
belakang keturunan Jawa tradisional sebenarnya mempunyai sifat-sifat khas yang 
bertentangan dengan latar belakang pendidikan Eropa. Maka, Minke adalah 
pribadi yang berdiri pada titik pertemuan dua latar belakang kebudayaan yang 
berkonfrontasi itu. Diantara kedua latar belakang budaya tersebut, Minke sendiri 
merasa risau. Tetapi Minke di dorong ke jalan yang tepat dengan pertolongan dari 
beberapa orang. Diantaranya adalah Nyai Ontosoroh. 
 
 
Tokoh Nyai Ontosoroh dalam novel ini juga memainkan peran yang tak 
kalah pentingnya dari Minke, tokoh utamanya sendiri. Melalui Nyai Ontosoroh, 
Pram juga ingin membuktikan bahwa semua manusia di dunia ini sama. Tidak 
peduli apakah dia itu orang Eropa atau bukan, pria atau wanita, nyonya atau nyai; 
semuanya mempunyai hak yang sama di dunia ini. Tidak ada alasan untuk 
memandang seseorang dengan sebelah mata. 
Dalam Bumi Manusia, Pram menggambarkan bagaimana seorang nyai 
yang dianggap bernilai rendah kesusilaannya dan selalu menjadi bahan 
pergunjingan banyak orang ternyata mempunyai kualitas diri yang lebih baik dari 
semua wanita pribumi terpelajar dan terhormat pada saat itu. Bahkan, jika nyai 
yang satu ini dibandingkan dengan para wanita Eropa totok, ia masih jauh lebih 
baik. 
Tokoh Minke juga merealisasikan keinginan Pram untuk menyamaratakan 
kedudukan semua manusia tanpa pandang bulu. Minke yang berdarah biru malah 
berpendapat bahwa kebangsawanan hanyalah warisan masa lalu yang hanya bisa 
merendahkan orang lain. 
Pada masa itu status kebangsawanan seseorang sangatlah penting dan 
dijunjung tinggi. Tidak heran jika ada banyak bangsawan yang tidak segan-segan 
memanfaatkan kebangsawanannya untuk kepentingan pribadi. Biasanya, anak 
seorang bangsawan kelak ketika dewasa secara otomatis akan mendapatkan 
jabatan penting di daerah tertentu. Minke tidaklah demikian. Ia tidak ingin hidup 
bergantung pada jabatan dan kebangsawanan orang tuanya. 
 
 
“Kau punya pergaulan bebas dengan Belanda. Ayahandamu tidak. Kau 
pasti jadi bupati kelak.” 
“Tidak, Bunda, sahaya tidak ingin. Sahaya hanya ingin jadi manusia 
bebas, tidak diperintah, tidak memerintah, Bunda. Kepriyayian bukan 
duniaku.” (Toer, 2005: 186 dan 190) 
Kita juga dapat melihat bahwa budaya korupsi, kolusi, dan nepotisme 
(KKN) sudah ada sejak dahulu. Nepotisme terlihat jelas dalam Bumi Manusia. 
Minke yang anak seorang bupati sudah digariskan akan menjadi bupati juga oleh 
ayahnya. Pram juga menggambarkan kondisi pemerintahan kita pada saat itu. 
Ternyata KKN sudah mengakar kuat pada bangsa kita sejak zaman dahulu. 
Pram menggunakan latar Jawa dalam ceritanya karena, sebagai orang yang 
lahir dan dibesarkan di Jawa, tentunya Pram juga sudah paham betul segala 
sesuatu yang berhubungan dengan Jawa. Selain itu, segala kegiatan, baik politik 
maupun perekonomian, pada umumnya berpusat di Jawa. Minke adalah seorang 
pemuda Jawa yang berpikiran modern dan sangat tidak menyukai kefeodalan 
priyayi Jawa, apalagi ketika seseorang harus merendahkan diri jika sedang 
berhadapan dengan orang besar. 
Apa guna belajar ilmu dan pengetahuan Eropa, bergaul dengan orang 
Eropa, kalau akhirnya toh harus merangkak, beringsut seperti keong 
dan menyembah seorang raja kecil yang barangkali buta huruf pula? 
Ya Allah, kau nenek moyang, kau, apa sebab kau ciptakan adat yang 
menghina martabat turunanmu begini macam? Mengapa kau sampai 
hati mewariskan adat semacam ini? (Toer, Hal. 181) 
Tak hanya harus merendahkan diri, orang-orang yang berstatus lebih 
rendah biasanya harus menuruti segala keinginan orang-orang yang berstatus 
lebih tinggi dan membuat mereka senang. Pram mengkritik sikap para pejabat 
 
 
pemerintah dan masyarakat yang pada saat itu menganut prinsip “asal Bapak 
senang”. 
Tidak hanya dalam instansi, dalam sistem kekeluargaan pun mereka harus 
mau tunduk dan patuh terhadap apa pun yang telah diputuskan oleh orang-orang 
yang dituakan dalam keluarga itu. Biasanya, mereka menganggapnya sebagai 
keputusan terbaik. Walaupun demikian, keputusan itu bisa saja dibuat oleh yang 
dituakan untuk kepentingan pribadinya. 
“Jangan sentuh ini! Siapa kasih kau hak membukanya? Tak mengerti 
kau kiranya, catatan begini sangat pribadi sifatnya? Atau memang 
begitu macam latihan bagi calon ambtenar?” 
“Dan begitu itu peradaban baru? Menghina? Menghina ambtenar? 
Kau sendiri bakal jadi ambtenar.” 
“Ambtenar? Orang yang kau hadapi ini tak perlu jadi.” 
“Mari, aku antarkan pada Ayahanda, dan bilang kau sendiri 
padanya.” (Toer, Hal. 191) 
Dari petikan percakapan Minke dengan abangnya di atas, dapat kita 
simpulkan bahwa orang yang mempunyai posisi atau jabatan tertentu adalah 
seseorang yang harus diagungkan. Karena posisinya sebagai yang lebih tua dalam 
keluarga, abang Minke merasa dapat melakukan apa pun yang dia kehendaki 
terhadap Minke. Namun, Minke berpendapat lain. Menurutnya, ada satu sisi 
dalam hidup kita yang tidak seharusnya diketahui oleh orang lain, bahkan oleh ibu 
kita sendiri. 
“Dan abang, yang selalu menggunakan haknya sebagai anak yang 
terlahir dahulu…” 
 
 
“Siapa pun melanggar hak-hak pribadi akan saya tentang, Bunda, 
jangankan hanya seorang abang.” (Toer, hal. 192) 
Dalam petikan di atas, terlihat betapa Pram ingin berkata bahwa setiap 
orang mempunyai hak yang harus dihormati oleh orang lain. Itu berlaku bagi 
siapa saja, tidak memandang status, jabatan, buku, bangsa, maupun jenis kelamin 
keduanya. 
Pada akhir novel ini Nyai Ontosoroh dan Minke harus kehilangan orang 
yang mereka sayangi karena gagal melawan pengadilan kulit putih. Akan tetapi, 
mereka telah berusaha keras melawannya. Kita dapat mengambil hikmah bahwa 
tidak semua yang kita kehendaki dapat terwujud, sekalipun perjuangan kita sudah 
tak terkira lagi. 
Tidak semua kemenangan harus ditandai dengan tercapainya sebuah cita-
cita. Sebuah perjuangan tidak hanya dilihat dari hasilnya, tapi juga dari prosesnya. 
Nyai Ontosoroh dan Minke telah menang dalam kekalahan. Mereka telah 
mengupayakan semua yang terbaik dari diri mereka walaupun pada akhirnya 
tujuan mereka tidak tercapai juga. 
“Kita telah melawan, Nak, Nyo, sebaik-baiknya, sehormat-hormatnya.” 
(Toer, Hal. 535) 
Kalimat terakhir ini juga merupakan sebuah kritik yang disampaikan oleh 
Pram. Dia mengkritik orang-orang yang hanya melihat perjuangan dari hasilnya 
saja, bahkan menghalalkan segala cara untuk meraih tujuannya. 
 
 
Keseluruhan novel Bumi Manusia ini menggambarkan bagaimana posisi 
subjek dan objek penceritaan menentukan bagaimana teks hadir kepada pembaca. 
Peristiwa yang dialami oleh Nyai Ontosoroh diceritakan oleh laki-laki yaitu 
Pramoedya melalui tokoh Minke. Nyai Ontosoroh disini ditampilkan sebagai 
objek sekaligus subjek. 
 Nyai Ontosoroh sebagai objek ketika seorang gadis dijual dan dipaksa 
kawin oleh ayahnya sendiri, dimana hak-haknya pada saat itu diambil. Dan juga 
pandangan umum tentang Nyai-nyai yang digambarkan sangatlah buruk dimata 
semua orang. 
 Nyai Ontosoroh digambarkan sebagai subjek ketika dia mulai bangkit dari 
kertindasan dan melawan dengan segala usaha yang dia punya. Nyai Ontosoroh 
juga digambarkan sebagai seorang Nyai yang tidak seperti umumnya orang-orang 
mengenal nyai-nyai. Sanikem belajar menjadi orang yang mampu mengutarakan 
pendapatnya dan belajar berbagai hal termasuk menjalankan bisnis. Pola pikir 
yang digambarkan Pramoedya dalam tokoh Nyai Ontosoroh sudah mulai terbuka 
dan tidak ingin mengalami penindasan dari pihak manapun. 
 Jika mempertimbangkan keadaan masyarakat feodal Jawa ketika itu dan 
kekuasaan kolonialisme yang diskriminatif, peran Nyai lebih menonjol sebagai 
tokoh perintis kesadaran masyarakat dalam menghadapi tantangan pihak luar. 
 Nyai menjadi korban ayahnya yang rakus, tetapi dia menemukan kekuatan 
dalam keadaan tragis itu untuk menempa diri. untuk menguasai masalah-masalah 
perusahaan dan kemudian untuk memperjuangkan secara gigih hak-haknya yang 
 
 
dirampas secara keji oleh sistem kolonial Belanda. Maka, dapat dikatakan bahwa 
Pramoedya berhasil memaparkan kekuatan citra wanita yang bangkit apabila 
ditindas oleh ketidakadilan sistem penjajahan. 
 Dalam novel ini pembaca diposisikan terlibat dalam teks. mengikuti kisah 
kehidupan Minke dan Nyai Ontosoroh, pembaca diposisikan sebagai ketika 
memerankan tokoh-tokoh tersebut. Dengan pemosisian seperti ini, pembaca tidak 
akan banyak protes, karena selaras dengan keinginan Pramoedya sebagai penulis. 
                                                                                                                                                                                                                  
   
 
                                                                                         
 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Simpulan 
 Dari penelitian yang penulis lakukan terhadap novel Bumi Manusia karya 
Pramoedya Ananta Toer untuk melihat pesan yang ingin disampaikan oleh 
Pramoedya dan menganalisis representasi nilai feminisme melalui tokoh Nyai 
Ontosorh dalam novel ini dengan menggunakan pendekatan analisis wacana 
model Sara Mills. Menghasilkan suatu simpulan yang merupakan hasil 
interpretasi dan penafsiran dan penulis sendiri. Oleh karena itu, dari simpulan 
yang penulis tarik dari penelitian ini, mungkin saja ada perbedaan cara pandang 
dan interpretasi dari orang lain saat membaca novel ini. Maka dari itu, penulis 
menyimpulkan beberapa hal antara lain sebagai berikut: 
1. Pada dasarnya, Pram mengangkat ketidakadilan yang dialami oleh orang-
orang tertentu dalam novel ini. Salah satu caranya adalah dengan 
menggambarkan pelanggaran hak-hak maupun pendiskreditan keberadaan 
mereka. Melalui Bumi Manusia, Pram ingin mengingatkan kita bahwa 
semua orang mempunyai hak yang sama dan orang lain harus 
menghormati hak-hak tersebut tanpa melihat status, jabatan, suku, bangsa, 
maupun jenis kelaminnya. Dengan kata lain, semua orang di dunia ini 
sama dan tidak ada apa pun yang dapat membedakan mereka. Pram juga 
ingin menyampaikan bagaimana sebuah perjuangan tidak hanya dilihat 
dari hasil akhirnya. Proses perjuangan itu sendiri juga merupakan penentu 
keberhasilannya. Kemenangan yang diraih dengan kecurangan tidak 
 
 
berarti apa-apa jika dibandingkan dengan kekalahan yang disertai dengan 
perjuangan terhormat 
2. Representasi nilai Feminisme Tokoh Nyai Ontosoroh dalam novel Bumi 
Manusia karya Pramoedya Ananta Toer, tergambar dengan jelas dalam 
setiap cerita yang ditampilkannya dalam novel tersebut. Melalui analisis 
wacana Sara Mills yang penulis gunakan untuk mengkaji objek penelitian 
dalam tulisan ini, penulis mendapatkan banyak nilai feminisme dalam teks 
yang dihasilkan oleh Pram. Melalui analisis wacana Sara Mills, yaitu 
Posisi Subjek Objek dan Posisi Penulis dan Pembaca, penulis menafsirkan 
teks yang ditulis oleh Pramoedya Ananta Toer berisi pandangannya 
mengenai ketidakadilan yang dialami pribumi pada saat zaman kolonial 
Belanda, termasuk kepada pihak perempuan. Menurut penafsiran penulis, 
Pramoedya mencoba mengungkapkan ketidaksetujuan/penentangannya 
terhadap segala bentuk tindakan diskriminasi. Hal ini didasarkan pada 
setiap kata, kalimat, paragraf yang menyusun teks tersebut. Tidak hanya 
itu, pandangan Pramoedya yang menentang diskrimkriminasi termasuk 
juga diskriminasi terhadap perempuan dipengaruhi oleh orang-orang yang 
berada di lingkungannya, terutama sang Ibu yang mempengaruhi 
penggambaran tokoh Nyai Ontosoroh. Pram merepresentasikan nilai 
feminisme melalui tokoh Nyai Ontosoroh dalam novel Bumi Manusia. 
Nilai feminisme yang menonjol adalah feminisme liberal. 
 
 
 
 
B. Saran 
 Berdasarkan simpulan di atas, penulis memiliki beberapa saran yang 
diharapkan dapat berguna dan bermanfaat bagi orang lain yang membaca 
penelitian ini: 
1. Perilaku diskriminasi dan penindasan adalah suatu tindakan yang 
menimbulkan dampak buruk bagi yang mengalaminya, dalam hal ini 
khususnya kepada perempuan yang selalu dianggap sebagai makhluk 
lemah lembut yang tidak perlu melakukan hal-hal yang selalu dianggap 
sebagai "pekerjaan" laki-laki  Tindakan feminisme yang dilakukan bukan 
berarti ingin mengambil hak-hak dan kewajiban laki-laki secara 
menyeluruh tetapi hanya ingin dianggap sama dalam segi ekonomi, sosial 
dan budaya dalam masyarakat. Kita adalah bagian dari masyarakat dunia 
yang memiliki keanekaragaman baik itu kultur budaya, fisik dan geografis. 
Perbedaan yang ada adalah jembatan untuk kita saling mengenal dan 
menghargai, tanpa memandang status sosial atau pun bentuk fisik satu 
sama lain dan juga perbedaan. Setiap individu memiliki hak dan derajat 
yang sama, apakah dia hitam ataupun putih, kaya atau miskin, terpelajar 
ataukah awam, laki-laki ataupun perempuan semua memiliki hak untuk 
hidup dalam bersosial dan dihormati. Paham tentang supremasi suatu 
kaum adalah paham kolot, kuno yang wajib kita musnahkan dan lupakan. 
2. Penelitian ini sangat jauh dari kesempurnaan, melihat banyaknya faktor 
penghambat yang penulis hadapi selama penelitian berlangsung. Oleh 
karena itu, penelitian yang dilakukan seperti ini, khususnya mengenai 
 
 
analisis wacana untuk ke depannya, sebaiknya benar-benar siap dan 
matang dari segala aspek untuk menghasilkan penelitian yang maksimal. 
Namun, penelitian dengan menggunakan metode yang bagus, walaupun 
dilakukan dalam waktu yang singkat akan menghasilkan penelitian yang 
akurat. 
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